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ABSTRAK

Ratnasari, 2017  Efektivitas penerapan pendekatan pembelajaran terpadu
mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 27 Makassar. Skripsi
Jurusan Teknologi Pendidikan FakultasKeguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I  H. Muhammad Amier
Pembimbing II Aliem Bahri.

Jenis penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang bagaimanakah
efektivitas penerapan pendekatan pembelajaran terpadu mata pelajaran bahasa
indonesia Kleas VIII SMP Negeri 27 Makassar. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif Alasan pemilihan ini adalah
karena penelitian ini bermaksud untuk mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa,
kejadian yang terjadi saat sekarang. Kuesioner dan test digunakan untuk
mengambil data dari peneliti di lapangan dengan melibatkan siswa SMP Negeri
27 Makassar dengan jumlah responden 22 orang siswa. Data efektivitas belajar
terdiri dari 20 item soal. nilai minimum 40, nilai maksimum 88 Skor
implementasi manajemen berbasis sekolah tersebut diperoleh dari 20 butir
pernyataan. Dengan demikian skorteoritis maksimum adalah   22 x 4 = 88.

Hasil analisis deskriptif, diperolehskor rata-rata (mean) 70,04, ukuran
tengah (median) sebesar 73,0, dan ukuran yang sering muncul (modus) sebesar
88. Dengan demikian skor persentase implementasi manajemen berbasis sekolah
(2731/120x100) sebesar 88 % atau secara kualitatif termasuk kategori sangat
tinggi sedangkan test Efektif terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada materi
Pendekatan Pembelajaran terapadu mata pelajaran bahasa indonesia di  SMP
Negeri 27 Makassar tahun Ajaran 2016/2017. Rerata hasil belajar siswa secara
klasikal 83,86, dengan ketuntasan klasikal 90,91%. Rerata ketuntasannya
indikator pembelajaran 0,83, dengan rerata sensitivitas butir soal sebesar
0,39.Guru mengelaloh  proses pembelajaran dengan kategori baik (3,45). Semua
siswa aktif selama proses pembelajaran berlangsung, dengan aktivitas paling
menonjol pada kegiatan diskusi dan mengerjakan tugas-tugas pembelajaran
(33,75).

Kata kunci : Penerapan Pendekatan Pembelajaran Terpadu Mata

pelajaaran Bahasa Indonesia
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BAB I 

               PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah investasi jangka panjang memerlukan usaha dan dana 

yang cukup besar, hal ini diakui oleh semua pihak atau suatu bangsa demi 

kelangsungan masa depannya.   

 Pendidikan dan ilmu pengetahuan merupakan dimensi yang sangat 

menentukan kelangsungan hidup individu, masyarakat, bangsa dan negara. Di 

Indonesia tujuan pendidikan secara umum sebagaimana tertuang dalam pasal 3 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 adalah: 

 Mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, bertanggung 

jawab (UU RI NO.20 Tahun 2003). 

 Pendidikan adalah persoalan khas sekaligus bersifat kompleks bagi 

manusia, karena pada diri manusia, disamping mengalami perubahan juga 

mengalami perkembangan. Oleh karena itu, dalam menjalani kehidupannya 

manusia harus dididik dan menddik dirinya agar berbentuk kemampuan untuk 

melangsungkan dan mengembangkan kehidupannya secara terus menerus. 

Selain itu, pendidikan dapat pula membantu manusia menumbuhkembangkan 

potensi-potensi kemampuannya. 

 Usia Peserta didik  Sekolah Dasar kelas satu, dua, dan tiga berada pada 

rentanagan usia enam sampai dengan sembilan tahun. Pada usia tersebut 

seluruh aspek perkembangan kecerdasan IQ, EQ, SQ tumbuh dan berkembang 

    1 
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dengan sangat luar biasa. Pada umumnya tingkat perkembangan masih melihat 

segala sesuatu sebagai suatu keutuhan yang utuh (holistik) serta mampu 

memahami hubungan antara konsep secara sederahana. Proses pembelajaran 

masih bergantung kepada objek-objek konkrit dan pengalaman yang senantiasa 

dialami secara langsung. 

 Pelaksanaan kegiatan seperti yang disebutkan diatas, muncul berbagai, 

permasalahan pada sekolah lanjutan pertama ( kelas VIII Sampai kelas XI) 

antara lain adalah tingginya angka mengulang. Angka mengulang kelas 

disebabkan karena rendahnya nilai mata pelajaran IPA, IPS, Pkn, dan 

matematika, siswa kelas VIII jauh lebih tinggi dibandingkan pelajaran bahasa 

Indonesia. 

 Pembelajaran di kelas VIII  SMP Negeri 27 Makassar ketika 

membelajarkan Bahasa Indonesia, guru mendominasi pembelajaran, dengan 

metode pembelajaran ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas yang paten 

untuk semua pembelajaran, tanpa memperhatikan bakat, minat, kemampuan 

dan karakteristik siswa yang memerlukan pelayanan yang berbeda. Siswa pun 

pada saat terjadi pembelajaran hanya diam tanpa adanya tanya jawab atau 

permainan yang membuat siswa senang dan tidak stress. Akibatnya 

pembelajaran berjalan secara monoton untuk semua mata pelajaran dan untuk 

semua tingkatan kelas. 

 Kegiatan pengupayaan ini akan mengakibatkan siswa dapat mempelajari 

sesuatu dengan cara efektif dan efeisen. Upaya-upaya yang dilakukan dapat 

berupa analisis tujuan dalam pembelajaran dan karakteristik siswa. Oleh karena 
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itu, setiap pengajar harus memliki keterampilan dalam memilih strategi 

pembelajaran untuk setiap jenis kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 

dengan memilih strategi pembelajaran yang tepat dalam setiap jenis kegiatan 

pembelajaran, diharapkan pencapaian tujuan belajar dapat terpenuhi. Gilstrap 

dan Martin (1975) juga menyatakan bahwa peran pengajar lebih erat kaitannya 

dengan keberhasilan pembelajaran. Terutama berkenaan dengan kemampuan 

pengajar dalam menetapkan strategi pembelajaran. 

 Salah satu upaya untuk memperbaiki pembelajaran Bahasa Indonesia 

adalah dengan menggunakan pendekatan terpadu. Pendekatan ini 

merekomendasikan bahwa seluruh kemampuan berbahasa siswa dilaksanakan 

secara optimal dan secara bersama-sama, sehingga siswa belajar secara aktif, 

inovatif, kreatif dan menyenangkan, karena terjadi perubahan peran sebagai 

pendengar menjadi pemerakarsa dalam pembelajaran. Pendekatan terpadu yang 

dilandasi oleh pemikiran bahwa dalam penggunaannya bahasa tidak pernah di 

pisah-pisahkan atas aspek-aspeknya. Bahasa itu sendiri selama digunakan 

secara bersama dan terpadu baik aspek kebahasaannya maupun aspek 

keterampilannya.  

 Pembelajaran terpadu itu sendiri melibatkan mata pelajaran untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa akan memahami 

konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan 

menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami. 

Pembelajaran terpadu adalah pendekatan untuk mengembangkan kemampuan 

siswa dalam pembentukan pengetahuan berdasarkan interaksi dengan 
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lingkungan dan pengalaman dalam kehidupannya. Dalam konteks 

pembelajaran di kelas pembelajaran terpadu dapat di artikan sebagai upaya 

memadukan, menghubungkan berbagai materi pelajaran dengan tidak 

memberikan pengkotakan disiplin ilmu tertentu secara khusus. Sebagai proses 

dan strategi yang mengintegrasikan bahasa sebagai pusat pembelajaran yang 

menghubungkan dengan berbagai tema atau topik pembelajaran. 

 Disamping itu, kenyataan menunjukkan masih terdapat guru yang 

menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan dan model pembelajaran 

yang berpusat pada ada guru dengan menggunakan, ceramah menoton, kurang 

variasi, sehingga menimbulkan kepasifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, pengajar perlu menyadari bahwa siswa  adalah manusia yang 

sukar diduga tindakannya karena sangat komplek kepribadiannya sehingga 

tidak dapat dibenarkan bila pengajar menyampaikan materi kepada siswa 

dengan menggunakan satu macam metode saja yang alasannya hanya 

mendasarkan kepada penglaman sendiri atau beranggapan bahwa ia berhasil 

mengajar dengan menggunakan metode yang ia pergunakan ketika menghadapi 

kelompok siswa tertentu. 

 Salah satu solusi alternatif yang mungkin dapat memecahkan masalah 

yang dihadapi oleh siswa pada sekolah menengah pertama, khusus bagi siswa 

Kleas VIII adalah dengan menerapakan pendekatan pembelajaran terpadu. 

Dimana pembelajaran terpadu sangat memperhatikan kebutuhan siswa sesuai 

dengan perkambngangannya yang holistik dengan melibatkan secara aktif 

dalam proses diberikan meliputi aktif mencari, menggali, dan menemukan 



5 
 

 
 

konsep serta prinsip keilmuan yang holistik, bermakna, dan ontetik sehingga 

siswa dapat menerapkan perolehan belajar untuk memecahkan masalah-

masalah yang nyata didalam kehidupan sehari-hari. 

 Pelaksanaan pembelajaran dapat diterapkan dengan berbagai sumber 

belajar, model pendekatan, salah satu model yang menjadi fokus perhatian bagi 

penulis adalah pendekatan pembelajaran terpadu, dimana pendekatan terpadu 

menekankan pada keaktifan siswa dan terjadi kerjasama yang baik secara 

berhubungan. 

 Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis mencoba mengkaji lebih 

jauh tentang pendekatan pembelajaran terpadu sebagai efektivitas penerapan 

pendekatan pembelajaran terpadu pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 

VIII di SMP Negeri 27 Makassar, sebagai harapan lebih jauh pendekatan ini 

akan menciptakan ssiwa yang kreatif, cerdas, dan jenius. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut di 

atas,yaituadalah “BagaimanakahEfektivitas Penerapan Pendekatan 

Pembelajaran Terpadu Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  Kelas VIII SMP 

Negeri 27 Makassar”? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas,maka tujuan 

penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui efektivitaspenerapan  pendekatan 

pembelajaran terpadumata pelajaran Bahasa Indonesia  kelas VIII SMP Negeri 

27 Makassar.” 
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D. Manfaat Penelitian 

Ada dua manfaat yang terkandung dalam penelitian ini yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat teoritis; hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan 

untuk pengembangan teori pembelajaran. 

2. Manfaat praktis: 

a. Bagi guru sebagai variasi kegiatan belajar mengajar, serta memperkaya 

inovasi pembelajaran. 

b. Bagi siswa memperoleh kesempatan dalam mengemukakan 

gagasannya berkenaan dengan ide karena siswa dilibatkan secara 

langsung. 

c. Hasil penelitian ini dapat mendorong untuk meningkatkan kinerja 

guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran. 

d. Bagi SMP sebagai lembaga pendidikan memperoleh salah satu 

pendekatan pembelajaran yang inovatiff guna meningkatkan hail 

belajar siswa. 
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                                                             BAB II 

KAJIAN PUSTAKA,KERANGKA FIKIR, DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian 

a. Pendekatan Pembelajaran Terpadu 

 Istilah pembelajaran terpadu berasal dari kata Integrated teaching 

and learning atau integrated currikulum appparoach. Konsep ini di 

kemukakan oleh Jhon Dewey sebagai usaha untuk mengintegrasikan 

perkembangan, pertumbuhan dan kemampuan pengetahuan siswa  

(Beans dalam Udin Syaefuddin, 2006:4). Banyak ahli yang 

mengemukakan pengertian terhadap pembelajaran terpadu ini, namun 

kesemuanya tidaklah memiliki kesamaan yang utuh satu sama lain. 

Beans dalam buku pembelajaran terpadu mengemukakan pendapatnya 

bahwa “pembelajaran terpadu adalah pendekatan untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam pembentukan pengetahuan 

berdasarkan interaksi dengan lingkungan dan pengalaman dalam 

kehidupannya” ( Beans dalam Udin Syaefuddin, 2006:4). Pendapat lain 

tentang pembelajaran terpadu dikemukakan sebagai berikut: 

 Pembelajaran terpadu adalah sebuah pendekatan dalam 

pembelajaran sebagai suatu proses untuk mengaitkan dan memadukan 

materi ajar dalam suatu mata pelajaran dengan semua aspek 

perkembangan anak, kebutuhan, dan minat anak, serta kebutuhan dan 

tuntutan lingkungan sosial keluarga ( Sa’ud, 2006:5).  
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 Menurut Prabowo (2000:2) pembelajaran terpadu adalah” suatu 

proses pembelajaran dengan melibatkan /mengaitkan berbagai bidang 

studi”Dalam konteks pembelajaran di kelas pembelajaran terpadu dapat 

diartikan sebagai upaya untuk memadukan, menghubungkan, berbagai 

materi pembelajaran dengan tidak pengkotakan disiplin ilmu tertentu 

secara khusus. Sebagai contoh, Udin Syaefuddin Su’ud 

mengilustrasikan bahwa pembelajaran terpadu didefinisikan sebagai 

proses dan strategi yang mengintegrasikan isi bahasa seperti menyimak, 

membaca, menulis, berbicara, dan mengaitkan dengan mata pelajaran 

lain. Konsep seperti itu mengintegrasikan bahasa sebagai pusat 

pembelajaran yang menghubungkan dengan berbagai tema atau topik 

pembelajaran(Su’ud,2006:5). 

 Wiryawan (pikiran Rakyat, 11 April 2003) mengemukakan bahwa 

keterpaduan dalam konsep pembelajaran terpadu tidak sekedar 

memadukan isi beberapa mata pelajaran. Tetapi lebih luas lagi yaitu 

memadukan berbagai jenis keterampilan, sikap, atau kemampuan-

kemampuan lain sehingga pembelajaran lebih bermakna. Sejalan 

dengan itu Wilson dkk, (1991;2), menyatakan bahwa keterpaduan dapat 

dilakukan melalui keterpaduan kurikulum dimana guru menrencanakan 

suatu pembelajaran mata pelajaran untuk siswa-siswanya dalam waktu 

bersamaan mereka juga belajar sesuatu yang lain seperti IPA, IPS, dan 

Matematika. Dijelaskan pula bahwa pembelajaran terpadu dimaksudkan 

untuk mengembangkan kemampuan pemahaman siswa tentang fisik 
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mereka dan lingkungan sosial mereka yang dapat mengambil bagian di 

mana anak-anak belajar bersama dan belajar bahasa. Jadi dalam hal ini 

beberapa anak mempunyai fokus berbicara dan belajar bersama, serta 

mengembangkan kemampuan pemahaman masing-masing.  

 Mereka belajar secara berkelompok, dalam kelompok mereka 

bebas mengeluarkan argumentasinya. Artinya bahwa, pembelajaran 

terpadu itu adalah upaya guru memadukan berbagai hal yang 

berhubungan denganpembelajaran suatu mata pelajaran diramu menjadi 

satu kesatuan pelaksanaan pembelajarab yang disesuaikan dengan 

kenyataan hidup anak. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa pada 

hakikatnya pembelajaran terpadu adalah upaya memadukan berbagai 

materi belajar yang berkaitan, baik dalam satu disiplin ilmu maupun 

antar disiplin ilmu dengan kehidupan dan kebutuhan nyata para siswa, 

sehingga proses belajar siswa menjadi sesuatu yang bermakna dan 

menyenangkan siswa. Pembelajara terpadu mengacu kepada dua hal 

pokok, yaitu: 1) keterkaitan materi belajar antar disiplin ilmu relavan 

dengan diikat/disatukan melalui tema pokok. Dan 2) keterhubungan 

tema pokok tersebut dengan kebetuhan dan kehidupan aktual para 

siswa. Dengan demikian tingkat  keterpaduannya tergantung kepada 

strategi dalam mengaitkan dan menghubungkan materi belajar dengan 

pengalamannya para siswa. 
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b. Prinsip-prinsip Pendekatan Pembelajaran Terpadu 

Prinsip-prinsip dalam pembelajaran terpadu yaitu meliputi:  

1) prinsip penggalian tema, 2) prinsip pelaksanaan pembelajaran 

terpadu, 3) prinsip evaluasi, dan 4) prinsip reaksi yaitu: 

1. Prinsip penggalian tema antara lain: a) Tema hendaknya tidak 

terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan memadukan 

banyak bidang studi, b) Tema harus bermakna artinya bahwa 

tema yang dipilih untuk dikaji harus memberikan bekal bagi 

siswa untuk belajar selanjutnya c) Tema harus disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan psikologis anak. d) Tema yang 

dikembangkan harus mampu mewadahi sebagian besar minat 

anak, e) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan 

penstiwa-peristiwa otentik yang terjadi dalam rentang waktu 

belajar, f) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan 

kurikulum yang berlaku, serta harapan dari masyarakat, g) Tema 

yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan 

sumber belajar. 

2. Prinsip pelaksanaan terpadu di antaranya: a) guru hendaknya 

jangan menjadi single actor yang mendominasi pembicaraan 

dalam proses belajar mengajar, b) pemberian tanggung jawab 

individu dan kelompok harus jelas dalam setiap tugas  yang 

menuntut adanya kerjasarna kelompok, c) guru perlu akomodatif 
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terhadap ide-ide yang terkadang sama sekali tidak terpikirkan 

dalam poses perencanaan. 

3. Prinsip evaluatif adalah: a) memberi kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan evaluasi diri di samping bentuk evaluasi 

lainnya, b) guru perlu mengajak siswa untuk mengevaluasi 

perolehan belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria 

keberhasilan pencapaian tujuan yang telah disepakati dalam 

kontrak. 

4. Prinsip reaksi, dampak pengiring (nuturan efek) yang penting  

bagi perilaku secara sadar belum tersentuh oleh guru dalam 

kegiatan belajar mengajar. Karena itu, guru dituntut agar mampu 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sehingga 

tercapai secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. Guru harus 

bereaksi terhadap reaksi siswa dalam semua event yang tidak 

diarahkan ke aspek yang sempit tetapi ke suatu kesatuan utuh 

dan bermakna. Waktu pembelajaran terpadu bisa bermacam-

macam yaitu : a) pembelajaran terpadu yang dilaksanakan pada 

waktu tertentu, yaitu apabila materi yang dijalankan cocok 

sekali diajarkan secara terpadu; b) Pembelajaran terpadu bersifat 

temporer, tanpa kepastian waktu dan bersifat situasional, dimana 

pelaksanaannya tidak mengikuti jadwal yang teratur, 

pelaksanaan pembalajaran terpadu secara spontan memiliki 

karakteristik dengan kegiatan belajar sesuai kurikulum yang 
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isinya masih terkotak-kotak berdasarkan mata pelajaran. 

Walaupun demikian guru tetap harus merencanakan keterkaitan 

konseptual atau antar pelajaran, dan model jaring laba-laba 

memungkinkan dilaksanakan dengan pembelajaran terpadu 

secara spontan (tim pengembang PGSD, 1996); c) Ada pula 

yang melaksanakan pembelajaran terpadu secara periodik, 

misalnya setiap akhir minggu, atau akhir catur wulan.  

  Pembelajaran ini dikenal dengan istilah integrated day atau hari 

terpadu. Diawali dengan kegiatan pengelolaan kelas yang meliputi 

penyiapan aspek-aspek kegiatan belajar, alat-alat, media dan peralatan 

lainnya yang dapat menunjang terlaksananya pembelajaran terpadu. Dalam 

tahap perencanaan guru memberikan arahan kepada murid tentang 

kegiatan yang akan dilaksanakan, cara pelaksanaan kegiatan, dan cara 

siswa memperoleh bantuan guru.  

  Implikasi dari pembelajaran terpadu, bentuk hari terpadu, guru 

harus menentukan waktu maupun jumlah hari untuk pelaksanaan kegiatan 

tersebut dan dapat diisi dengan kegiatan pembelajaran terpadu model 

jaring laba-laba; (4) Pembelajaran terpadu yang terbentuk dari tema 

sentral. Implementasinya menuntut dilakukannya pengorganisasian 

kegiatan yang telah terstruktur. Pengorganisasian pada awal kegiatan 

mencakup penentuan tema dengan mempertimbangkan alat, bahan, dan 

sumber yang tersedia, jenis kegiatan serta cara guru membantu siswa. 

Untuk pelaksanaanya guru bekerjasama dengan guru kelas lainnya dalam 



13 
 

 
 

merancang kegiatan belajar mengajar dengan memilih tema sentral 

transportasi dalam kehidupan. 

c. Langkah-langkah Pendekatan Pembelajaran Terpadu 

Menurut Prabowo (2000), langkah-langkah terpadu secara khusus dapat 

dibuat sebagai berikut: 

1) Tahap perencanaan 

a) Menentukan kompetensi dasar 

b) Menentukan indikator dan hasil belajar 

2).  Langkah-langkah yang ditempuh guru 

a)  Menyampaikan konsep pendukung yang harus dikuasai siswa. 

b)  Menyampaikan konsep-konsep pkok yang harus dikuasai siswa. 

c)  Menyampaikan keterampilan  proses yang harus dikembangkan. 

3)    Tahap pelaksanaan 

        a)   Pengelolaan kelas 

        b)   Kegiatan proses 

        c)   Kegiatan pencatatan data 

        d)  Diskusi 

4)     Evaluasi 

         a)  Evaluasi proses 

              a. Ketepatan hasil pengamatan 

              b. Ketepatan penyusunan alat dan bahan 

              c. Ketepatan menganalisis data 

        b)   Evaluasi hasil 
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              Pengamatan konsep sesuai indikator yang telah ditetapkan 

c)  Evaluasi psikomotorik 

Penguasaan penggunaan alat ukur 

d. Pentingya Pendekatan Pembelajaran Terpadu 

 Pembelajaran Terpadu memiliki cara penting dalam kegiatan belajar 

mengajar. Ada beberapa alasan yang mendasarinya, antara lain : 

a. Dunia anak adalah dunia nyata. 

  Tingkat perkembangan mental anak selalu dimulai dengan tahap 

berpikir nyata. Dalam kehidupan sehari-hari, mereka tidak melihat mata 

pelajaran berdiri sendiri. Mereka melihat obyek atau peristiwa yang di 

dalamnya memuat sejumlah konsep/materi beberapa mata pelajaran. 

Misalnya, saat mereka berbelanja di pasar, mereka akan dihadapkan 

dengan suatu perhitungan (Matematika), aneka ragam makanan sehat 

(IPA), dialog tawar-menawar (Bahasa Indonesia), harga yang naik 

turun (IPS), dan beberapa materi pelajaran lain.  

b. Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu 

peristiwa/obyek lebih teroganisir. 

Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu obyek 

sangat bergantung pada pengetahuan yang sudah dimiliki anak 

sebelumnya. Masing-masing anak selalu membangun sendiri 

pemahaman terhadap konsep baru anak menjadi “arsitek” pembangun 

gagasan baru. Guru dan orang tua hanya sebagai “fasilitator” atau 

mempermudah sehingga peristiwa belajar dapat berlangsung. Anak 
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mendapat gagasan baru jika pengetahuan yang disajikan selalu 

berkaitan dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

c. Pembelajaran akan lebih bermakna. 

Pembelajaran akan lebih bermakna kalau pelajaran, sudah 

dipelajari siswa dapat memanfaatkan untuk mempelajari materi 

berikutnya. Pembelajaran terpadu sangat berpeluan untuk 

memanfaatkan pengetahuan sebelumnya. 

d. Memberi peluang siswa untuk mengembangkan kemampuan diri 

Pengajaran terpadu memberi peluang siswa untuk mengembangkan 

tiga ranah sasaran pendidikan secara bersamaan. Ketiga ranah sasaran 

pendidikan ini meliputi sikap (jujur, teliti,tekun, terbuka terhadap 

gagasan ilmiah), keterampilan (memperoleh, memanfaatkan dan 

memilih informasi, menggunakan alat, bekerja sama, dan 

kepemimpinan), dan ranah kognitif (pengetahuan). 

e. Memperkuat kemampuan yang diperoleh 

Kemampuan yang diperoleh dari satu mata pelajaran akan saling 

memperkuat kemampuan yang diperoleh dari mata pelajaran lain. 

f.   Efisiensi Waktu 

Guru dapat lebih menghemat waktu dalam menyusun persiapan 

mengajar. Tidak hanya siswa, guru  dapat belajar lebih bermakna 

terhadap konsep-konsep sulit yang akan diajarkan. 
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e. Karakteristik Pembelajaran Terpadu 

     Menurut Depdikbud (1996:3), pembelajaran terpadu sebagai suatu 

proses mempunyai beberapa karakteristik atau ciri yaitu : holistik, otentik, 

dan aktif. 

1. Holistik 

Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam 

pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang kajian 

sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak. 

Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa untuk memahami suatu 

fenomena dari segala sisi. Pada gilirannya, hal ini akan membuat siswa 

menjadi lebih arif dan bijak di dalam menyikapi atau menghadapi 

kejadian yang ada di depan mereka. 

2. Bermakna  

Pengkajian suatu fenomena dengan banyak membentuk jalinan antar 

konsep-konsep yang berhubungan menghasilkan skemata. Hal ini akan 

berdampak pada kebermaknaan dari materi yang dipelajari. 

Rujukan yang nyata dari segala konsep yang diperoleh, dan 

keterkaitannya dengan konsep-konsep lainnya akan menambah 

kebermaknaan konsep yang dipelajari. Selanjutnya hal ini akan 

mengakibatkan pembelajaran fungsional. Siswa mampu menerapkan 

perolehan untuk memecahkan masalah-masalah yang muncul didalam 

kehidupannya. 
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3. Otentik  

  Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara 

langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya melalui kegiatan 

belajar secara langsung. Dengan memahami dari hasil belajarnya sendiri, 

bukan pemberitahuan guru. Informasi dan pengetahuan yang diperoleh 

sifatnya menjadi lebig otentik. Hasilnya diperoleh siswa melalui kegiatan 

eksperimen. Guru lebih banyak bersifat fasilitator dan katalisator, sedang 

siswa bertindak sebagai aktor pencari informasi dan pengetahuan. Guru 

memberikan bimbingan ke arah mana yang dilalui dan memberikan 

fasilitas seoptimal mungkin untuk mencapai tujuan tersebut. 

4. Aktif  

Pembelajaran terpadu menekankan kereaktifan siswa dalam 

pembelajaran baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional 

guna tercapainya hasil belajar yang optimal dengan mempertimbangkan 

hasrat, minat dan kemampuan siswa sehingga mereka termotivasi untuk 

terus menerus belajar. Dengan demikian pembelajaran terpadu bukan 

semata-mata merancang aktivitas-aktivitas dari masing-masing mata 

pelajaran yang terkait. Pembelajaran terpadu bisa saja dikembangkan dari 

suatu tema yang disepakati bersama dengan melirik aspek-aspek 

kurikulum yang bisa dipelajari secara bersama melaluipengembangan 

tema tersebut. 
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f. Model-model Pembelajaran Terpadu 

        Pembelajaran terpadu  mempunyai beberapa model seperti yang 

diungkap, oleh Direktorat Tenaga Kependidikan, Ditjen  Dikdasmen, 

(1997:16) Depdiknas model-model pembelajaran terpadu terdiri dari: 

1) Model pembelajaran terpadu antara dua mata pelajaran dalam struktur 

kurikulum yang berlaku. Misalnya  antara mata pelajaran Matematika 

dan mata pelajaran Bahasa Indonesia, atau mata pelajaran Matematika 

dengan mata pelajaran Ilmu pengetahuan sosial. 

2) Model pembelajara terpadu antara satu mata pelajaran tertentu dengan 

bahan ajar yang tidak berdiri sendri sebagai mata pelajaran, misalnya 

antara mata pelajaran Pendidikan Agama dengan bahan ajar pendidikaan 

kependudukan dan lingkungan hidup, antara mata pelajaran Biologi 

dengan pendidikan reproduksi sehat dan HIV/AIDS, antara mata 

pelajaran PPKn dengan bahan ajar pendidikan budi pekeri, mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan bahan ajar keimanan dan ketaqwaan. 

3) Model pembelajaran terpadu beberapa mata pelajaran, lebih dari dua 

mata pelajaran, misalnya mata pelajaran Matematika. Sains, Ilmu 

pengetahuan sosial. Kerajinan tangan dan kesenian yang dimasukkan ke 

dalam satu proyek kegiatan pembelajaran( metode proyek).  

Forgarty (dalam Subroto,1994:4-5) menyatakan ada 10 model yang 

berhubungan dengan keterpaduan, model-model itu adalah sebagai berikut: 
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a.  ModelFragmented 

  Model ini merupakan model penggalan, yaitu memandang 

kurikulum dalam penggalan-penggalan mata pelajaran terpisah. Tipikalnya 

kurikulum terbagi dalam pelajaran utama yaitu matematika, sains, bahasa, 

dan ilmu sosial. Pendekatan fragmented dilakukan untuk memadukan 

konsep-konsep dan kompetensi dalam satu mata pelajaran. Antar 

kompetensi dipelajari secara bersamaan. Kompetensi mendengar, 

membaca, dan menulis dalam pelajaran bahasa dilakukan secara 

bersamaan. 

  Fragmented Model (model fragmen) yaitu model pembelajaran 

konvensional yang terpisah secara mata pelajaran atau model tradisional 

yang memisahkan secara diskrit masing-masing mata pelajaran. 

Keterpaduan model ini harus tercapai ketika satu satuan waktu telah 

ditempuh, misalnya pada satu catur wulan. Keterpaduan pada model 

fragmented terjadi jika siswa telah menyelesaikan seluruh runtutan kajian 

atau materi pelajaran yang pada akhirnya seluruh satuan-satuan konsep itu 

mencapai keutuhan, baik konsep, pemahaman suatu kajian, keterampilan 

dan nilai. Contoh: dalam satu pelajaran, terdapat materi perambatan 

cahaya (content), prediksi (thinking skill), dan peta konsep (organizing 

skill). 

  Menurut Padmono dalam bukunya Pembelajaran Terpadu melalui 

Kurikulum Terpadu dalam Satu Disiplin Ilmu, mengatakan bahwa 

pembelajaran terpadu melalui kurikulum terpadu fragmented terjadi jika 
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seorang guru memiliki keinginan agar siswa setelah menempuh 

pembelajaran satu kurun waktu tertentu memiliki kemampuan atau 

kecakapan tertentu. Keuntungan pembelajaran model ini adalah siswa 

menguasai secara penuh satu kemampuan tertentu untuk tiap mata 

pelajaran, ia ahli dan terampil dalam bidang tertentu. Sedangkan 

kekurangannya adalah Ia belajar hanya pada tempat dan sumber belajar 

dan kurang mampu membuat hubungan atau integrasi dengan konsep 

sejenis. 

b.  Model Connected 

  Model connected (terhubung) memandang mata pelajaran dengan 

menggunakan kaca pembesar (opera glass, kaca pembesar yang dipakai 

oleh penonton opera yang hanya satu lensa), menyediakan secara detil, 

seluk beluk/rinci, dan interkoneksi dalam satu mata pelajaran. 

  Connected Model (Model Terhubung), yaitu dalam setiap mata 

pelajaran berisi konten yang berkaitan antara topik dengan topik dan 

konsep dengan konsep dalam satu mata pelajaran. Model ini penekanannya 

terletak pada perlu adanya integrasi inter bidang studi itu sendiri. Fogarti 

(1991) menyatakan bahwa di dalam mata pelajaran terdapat isi mata 

pelajaran yang dikaitkan, misalnya topik dengan topik, konsep dengan 

konsep, dan ide-ide yang berhubungan. Kaitan dapat diadakan secara 

spontan atau direncanakan terlebih dahulu sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan efektif. Dalam model connected ini secara sengaja 

menghubungkan kurikulum di dalam mata pelajaran melebihi dari apa 
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yang diasumsi siswa-siswa yang akan memahami hubungan secara 

otomatis.Keuntungan yang diperoleh dalam model connected ini adalah 

adanya hubungan antar ide-ide dalam satu mata pelajaran, anak akan 

memperoleh gambaran yang lebih jelas danluas dari konsep yang 

dijelaskan dan siswa diberi kesempatan untuk melakukan pedalaman, 

tinjauan, memperbaiki dan mengasimilasi gagasan secara bertahap. 

Kekurangan dalam model ini, model ini belum memberikan gambaran 

yang menyeluruh karena belum menggabungkan bidang-bidang 

pengembangan/mata pelajaran lain. 

c.  Model Nested 

  Model Nested atau model sarang memandang kurikulum dari tiga 

dimensional kaca baca, sasaran dimensi ganda dari pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran tidak hanya pada mata pelajaran semata, namun ada 

beberapa pemahaman dan/atau ketrampilan yang terkuasai. 

  Nested Model (Model Tersarang) yaitu model pembelajaran 

terpadu yang merupakan pengintegrasian kurikulum dalam satu disiplin 

ilmu dengan memfokuskan pada sejumlah keterampilan belajar yang ingin 

dilatihkan oleh guru kepada siswa dalam satu unit pembelajaran untuk 

ketercapaian materi pelajaran (content) yang meliputi keterampilan 

berfikir (thinking skill), keterampilan sosial (social skill), dan keterampilan 

mengorganisir (organizing skill) Fogarty (1991: 23). 
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d. Model Sequenced 

  Model sequencedmelihat kurikulum menggunakan kaca-mata, 

lensa terbagi dalam dua bagian, namun terhubung oleh sebuah bingkai atau 

frame.Topik atau mata pelajaran terpisah, namun dapat dihubungkan 

dengan sebuah bingkai konsep yang menaungi topik atau mata pelajaran 

tersebut. 

  Sequenced Model (Model Terurut) yaitu model pembelajaran 

dimana saat guru mengajarkan suatu mata pelajaran guru dapat menyusun 

kembali topik mata pelajaran lain dalam urutan pengajaran itu dalam topik 

yang sama atau relevan. Kelebihannya yaitu dengan menyusun kembali 

urutan topik, bagian dari unit, guru dapat mengutamakan prioritas 

kurikulum daripada hanya mengikuti urutan yang dibuat penulis dalam 

buku teks, membantu siswa memahami isi pembelajaran dengan lebih kuat 

dan bermakna. Sedangkan kekurangannya yaitu diperlukkan kolaborasi 

berkelanjutan dan fleksibilitas semua orang yang terlibat dalam content 

area dalam mengurutkan sesuai peristiwa terkini. 

e. Model Shared 

  Model shared melihat kurikulum menggunakan binoculars, 

menghubungkan dua mata pelajaran secara bersama untuk melihat sebuah 

topik. Keterhubungan antar dua mata pelajaran diorganisasi sehingga dapat 

dilakukan proses pembelajaran secara bersama-sama. 

  Shared Model (Model Terbagi) yaitu suatu model pembelajaran 

terpadu dimana pengembangan disiplin ilmu yang memayungi kurikulum 
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silang. Misalnya Matematika dan IPA disejajarkan sebagai ilmu 

pengetahuan. Kelebihannya yaitu lebih mudah dalam menggunakannya 

sebagai langkah awal maju secara penuh menuju model terpadu yang 

mencakup empat disiplin ilmu, dengan menggabungkan disiplin ilmu 

serupa yang saling tumpang tindih akan memungkinkan mempelajari 

konsep yang lebih dalam. Sedangkan kekurangannya yaitu model integrasi 

antar dua disiplin ilmu memerlukan komitmen pasangan untuk 

bekerjasama dalam fase awal, untuk menemukan konsep kurikula yang 

tumpang tindih secara nyata diperlukan dialog dan percakapan yang 

mendalam. 

f. Model Webbed 

  Model webbed atau jaring laba-laba melihat kurikulum 

menggunakan teleskop, menangkap konstelasi pembuka dari mata 

pelajaran, yang membentuk sebuah tema. Tema yang ditentukan menjadi 

langkah awal dalam melakukan pembelajaran. Indikator masing-masing 

kompetensi ilmu dan pengetahuan terjabarkan dari tema tersebut. 

 Webbed Model (Model Jaring Laba-laba) yaitu merupakan salah 

satu model pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan 

tematik. Menurut Padmono dalam bukunya Pembelajaran Terpadu 

menyatakan Webbed menyajikan pendekatan tematik untuk 

mengintegrasikan mata pelajaran. Satu tema yang subur dijaring laba-

labakan untuk isi kurikulum dan mata pelajaran. Mata pelajaran 

menggunakan tema untuk menyelidiki keseuaian konsep, topik, dan ide-
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ide. Karakteristik pendekatan tema ini untuk mengembangkan kurikulum 

dimulai dengan satu tema misalnya transportasi, penyelidikan, dan lain-

lain. 

g. ModelTreaded 

Model treaded melihat kurikulum dengan menggunakan kaca 

pembesar (magnifying glass). Ide besar diperbesar melalui semua isi 

dengan pendekatan kurikulum-meta (metacurricular). Model ini 

mengabungkan ketrampilan berpikir, ketrampilan sosial, ketrampilan 

belajar, mengelola grafik, teknologi, dan pendekatan kecerdasan ganda 

(multiple intellegences). 

Threaded Model (Model Pasang Benang) yaitu model 

pembelajaran yamg menfokuskan pada metakurikulum yang 

menggantikan atau yang berpotongan dengan inti materi subjrk. Misalnya 

untuk melatih keterampilan berpikir (problem solving) dari beberapa mata 

pelajaran dicari materi yang merupakan bagian dari problem solving. 

Seperti pada komponen memprediksi, meramalkan kejadian yang sedang 

berlangsung, mengantisipasi sebuah bacaan dan sebagainya. 

h. Model Integrated 

Model integrated (terpadu) melihat kurikulum menggunakan 

kaleidoskop. Topik interdisiplin (antar mata pelajaran) ditata kembali 

diantara konsep yang sama/mirip dan munculnya pola dan rancangan. 

Melalui pendekatan antar matapelajaran, model integrated 

memadukan/mencampurkan empat mata pelajaran utama dengan 
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menemukan persamaan ketrampilan, konsep, dan sikap pada 

keseluruhannya. 

Integrated Model (Model Integrasi) yaitu pembelajaran yang 

menggabungkan bidang studi denggan cara menemukan keterampilan, 

konsep dan sikap yang saling berhubungan di dalam beberapa bidang 

studi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan antar bidang studi. 

Padmono dalam bukunya Pembelajaran Terpadu mengatakan bahwa 

model integrated kurikulum menyajikan satu pendekatan penyebrangan 

mata elajaran mirip dengan model Shared. Model integrated memadukan 

mata pelajaran dengan latar prioritas kurikulum pada tiap penemuan 

keterampilan-keterampilan, konsep-konsep, dan sikap-sikap yang 

tumpang tindih mata pelajaran tersebut. 

i. Model Immersed 

 Model immersed melihat kurikulum menggunakan mikroskop. 

Melalui cara masing-masing keseluruhan konten disaring dengan 

menggunakan lensa ketertarikan dan keahlian yang dimiliki. Dengan 

menggunakan model ini, pebelajar sedikit atau sama sekali tidak ada 

intervensi atau bantuan dari pihak luar. 

 Immersed Model (Model Terbenam) yaitu model pembelajaran 

yang melibatkan beberapa mata pelajaran dalam satu proyek. Misalnya 

seorang mahasiswa yang memperdalam ilmu kedokteran maka selain 

Biologi, Kimia, Komputer, Ia juga harus mempelajari fisika dan setiap 

mata pelajaran tersebut ada kesatuannya. Model ini merupakan satu dari 
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model yang memungkinkan pelajar menyeberang dan atau tetap di dalam 

mata pelajaran tenggelam dalam minat dan kemaunnya untuk belajar. 

j. Model Networked 

 Model networked atau jejaring melihat kurikulum menggunakan 

prisma. Menciptakan dimensi dan pengarahan ganda terhadap fokus, 

dengan menggunakan berbagai cara eksplorasi dan eksplanasi. 

 Networked Model (Model Jaringan) yaitu model pembelajaran 

yang berupa kerjasama antara siswa dengan seorang ahli dalam mencari 

data, keterangan, atau lainnya sehubungan dengan mata pelajaran yang 

disukainya atau yang diminatinya sehingga siswa secara tidak langsung 

mencari tahu dari berbagai sumber. Sumber dapat berupa buku bacaan, 

internet, TV, atau teman, kakak, orang tua dan sebagainya yang dianggap 

ahli olehnya. Siswa memperluas wawasan belajarnya sendiri artinya siswa 

termotivasi belajar karena rasa ingin tahunya yang besar dalam dirinya. 

e. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Pembelajaran Terpadu 

Pembelajaran terpadu memiliki kelebihan (Depdikbud, 1996) sebagai berikut: 

1. Pengalaman dan kegiatan belajar anak relavan dengan tingkat 

perkembangannya. 

2. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. 

3. Kegiatan belajar bermakna bagi siswa. Sehingga hasilnya dapat bertahan 

lama. 

4. Keterampilan berfikir siswaberkembang dalam proses pembelajaran 

terpadu. 
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5. Kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai dengan lingkungan 

siswa. 

6. Keterampilan sosial siswa berkembang dalam proses pembelajaran 

terpadu. Keterampilan sosial ini antara lain: kerja sama, komunikasi, dan 

mau mendengarkan pendapat orang lain. 

Adapun Kelemahan pendekatan pembelajaran terpadu adalah: 

a. Lebih banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi tidak hanya 

terhadap hasil tes terhadap proses, tidak hanya evaluasi  efek 

instruksional, tetapi juga dan mungkin lebih efek iringan.Pembelajaran 

terpadu menghendaki teknik evaluasi yang lebih baik dibandingkan 

dengan pembelajaran biasa. 

b. Untuk melaksanakan pembelajaran terpadu di SMP, tanpa meninggalkan 

tuntunan kurikulum memungkinkan penyajian pokok-pokok bahasan 

dilakukan secara tidak beraturan dengan ketentuan tidak ada pokok 

bahasan yang dihilangkan. 

2. Bahasa Indonesia 

1. Pengertian  

Bahasa Indonesia merupakan sarana komunikasi sehari-hari dan juga 

bahasa resmi negara. Dalam penggunaannya, bahasa Indonesia 

mempunyai beberapa aturan yang harus ditaati yaitu menggunakannya 

dengan baik dan benar. Tetapi sebelum membahas mengenai bahasa 

indonesia, penulis ingin memberi penjelasan mengenai makna 

sebenarnya dari kata "bahasa" itu sendiri.”Pengertian bahasa telah 
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banyak didefinisikan oleh para ahli menurut pandangan mereka masing-

masing.  

a. Menurut Santoso, bahasa adalah rangkaian bunyi yang dihasilkan 

oleh alat ucap manusia secara sadar. 

b.  Menurut Mackey, bahasa adalah suatu bentuk dan bukan suatu 

keadaan atau juga suatu sistem dari sekian banyak sistem-sistem, 

suatu sistem dari suatu tatanan atau suatu tatanan dalam sistem-

sistem. 

c. Menurut Wibowo, bahasa adalah sistem simbol bunyi yang 

bermakna dan berartikulasi yang dipakai sebagai alat 

berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan 

perasaan dan pikiran.  

d. Walija mengungkapkan definisi bahasa ialah komunikasi yang 

paling lengkap dan efektif untuk menyampaikan ide, pesan, 

maksud, perasaan dan pendapat kepada orang lain. 

 Dengan demikian maka bahasa adalah suatu sistem dari lambang 

bunyi arbitrer yang dihasilkan oleh alat ucap manusia dan dipakai oleh 

masyarakat berkomunikasi, kerja sama dan identifikasi diri. Bahasa 

lisan merupakan bahasa primer, sedangkan bahasa tulisan adalah bahasa 

sekunder. Arbitrer yaitu tidak adanya hubungan antara lambang 

bunyidengan bendanya.Bahasa Indonesia adalah bahasa yang menjadi 

wahana komunikasi dan alat ekspresi budaya yang mencerminkan 

eksistensi bangsa Indonesia. Pengembangan sikap berbahasa yang 
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mencakup kemahiran berbahasa Indonesia dalam wadah pendidikan 

formal (sekolah) dilaksanakan melalui mata pelajaran atau mata kuliah 

Bahasa Indonesia. 

2. Hakikat Bahasa Indonesia 

a. Bahasa sebagai sarana interaksi social 

b. Bahasa adalah ujaran 

  Bahasa meliputi tiga bidang yaitu : 

1. bunyi yang dihasilkan oleh alat-alat ucap yaitu getaran yang 

bersifat fisik yang merangsang alat pendengaran kita. 

2.   arti atau makna adalah isi yang terkandung di dalam arus bunyi 

yang menyebabkan adanya reaksi itu. 

3.   Setiap struktur bunyi ujaran tertentu akan mempunyai arti tertentu 

pula. 

3. Fungsi Bahasa Indonesia 

        Bahasa dibentuk oleh kaidah aturan serta pola yang tidak boleh 

dilanggar agar tidak menyebabkan gangguan pada komunikasi yang 

terjadi. Kaidah, aturan dan pola-pola yang dibentuk mencakup tata 

bunyi, tata bentuk dan tata kalimat. Agar komunikasi yang dilakukan 

berjalan lancar dengan baik, penerima dan pengirim bahasa harus 

harus menguasai bahasanya.. 

1. Fungsi bahasa ( umum ) 

a. Alat ekspresi diri: Bahasa sebagai alat ekspresi diri berarti 

dengan bahasa manusia dapat menyatukan secara terbuka segala 
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sesuatu yang tersirat di dalam pikiran manusia untuk 

mengekspresikan diri. 

b. Alat komunikasi:Bahasa merupakan saluran yang 

memungkinkan untuk bekerja sama dengan sesama manusia. 

Bahasa sebagai alat komunikasi memungkinkan setiap orang 

untuk merasa dirinya terikat dengan kelompok sosial tertentu, 

dan dapat melakukan semua kegiatan kemasyarakatan serta 

memungkinkan integrasi (pembauran) . 

c. Alat integrasi dan adaptasi sosial: Bahasa sebagai alat integrasi, 

bahasa memungkinkan setiap penuturannya merasa diri terikat 

dalam kelompok sosial atau masyarakat yang menggunakan 

bahasa yang sama, para anggota kelompok itu dapat melakukan 

kerja sama dan membentuk masyarakat. Bahasa yang sama yang 

memungkinkan mereka bersatu atau berintegrasi di dalam 

masyarakat tersebut. 

d. Sebagai alat kontrol sosial: Bahasa dapat digunakan untuk 

mengatur berbagai aktivitas sosial, merencanakan berbagai 

kegiatan, dan mengarahkan kedalam suatu tujuan yang di 

inginkan. Bahasa pula yang dilakukan oleh seseorang. Segala 

kegiatan atau aktivitas dapat berjalan dengan baik apabila diatur 

atau dikontrol dengan bahasa. Menurut Keraf (1984:6) proses 

sosialisasi dapat dilakukan dengan cara : 

a. Mempunyai keahlian bicara, membaca dan menulis. 
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b. Bahasa saluran utama dalam memberikan kepercayaan 

kepada anak-anak yang sedang tumbuh. 

c. Bahasa menjelaskan dan melukiskan perasaan anak untuk 

mengidentifikasi dirinya, supaya dapat mengambil 

tindakan-tindakan yang di perlukan 

d. Bahasa menawarkan dasar keterlibatan pada si anak tentang 

masyarakat bahasanya    

2. Fungsi bahasa ( khusus) 

a. Bahasa resmi kenegaraan 

b. Bahasa pengantar dalam dunia pendidikan 

c. bahasa resmi untuk kepentingan perencanaan 

pembangunan.        

4. Kedudukan Bahasa Indonesia 

a. Sebagai Bahasa Nasional 

 Seperti yang tercantum dalam ikrar ketiga  Sumpah Pemuda 1928 

yang berbunyi Kami putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa 

persatuan, bahasa Indonesia. Ini berarti bahasa Indonesia 

 berkedudukan sebagai bahasa Nasional yang kedudukannya berada 

diatas bahasa-bahasa daerah. 

b. Sebagai Bahasa Negara 

 Tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 (Bab XV Pasal 36) 

mengenasi kedudukan bahasa Indonesia yang menyatakan bahawa 

bahasa negara ialah bahasa Indonesia. 
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B. Kerangka Pikir 

Pembelajaran terpadu memerlukan proses perancangan yang baik dan tepat. 

Perlakuan berupa pembelajaran terpadu diharapkan dapat memproses siswa 

pada segi psikologi dan mentalnya, sehingga keluaran berupa efektivitas 

penerapan yang tinggi dan terwujud. Tentunya akan dikuti dengan efektivitas  

belajar yang memuaskan, sehingga mampu menghasilkangenerasi 

 atau anak didik yang memiliki daya saing lokal, dan nasioanal, bahkan  daya 

saing internasional. 

Adapun kerangka pikir tersebut dapat disajikan dalam bentuk bagan sebagai 

berikut: 

Persiapan Perencanaan Proses 

Pembelajaran Bahsa Indonesia 

         

 

Pendekatan Pembelajaran Terpadu 

  

 Guru menyiapkan tema utama dari 

beberapa standar kompetensi lintas mata 

pelajaran bidang studi. 

 Guru menyajikan tema-tema yang 

terpilih. 

 Guru menjelaskan tema-tema yang terkait 

sehingga materinya lebih luas. 

 Guru memilih konsep atau informasi 

yang dapat  mendorong belajar mengajar. 

 

Meningkatkan Efetivitas Hasil Belajar 

                        Gambar  2.1: Bagan Kerangka Pikir 
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu pernyataan yang keberadaannya bersifat sementara 

yangdiajukan untuk memecahkan masalah atau menerangkan suatu gejala 

walaupunkebenarannya masih harus dibuktikan.“Bagaimanakah efektivitas 

penerapan pendekatan pembelajaran terpadu mata pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas VIII SMP  Negeri 27 Makassar” 
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                                                    BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan penelitian 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif .pada umumnya penelitian kuantitatif banyak di 

tuntut menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran data 

serta penampilan dari hasil penelitiannya. 

2. Jenis Penelitian 

  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif. Metode deskriptif adalah kegiatan yang meliputi 

pengumpulan data dalam rangka menguji hipotesis atau menjawab 

pertanyaan yang menyangkut keadaan pada waktu yang sedang berjalan dari 

pokok suatu penelitian. Tujuan utama dalam menggunakan metode ini 

adalah untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan 

pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala 

tertentu. Sedangkan jenis penelitian ini bertujuan untuk mencari tingkat 

perubahan suatu variabel terhadap variabel lainya dan dapat teratasi. 

B. Lokasi dan Objek Analisis Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan Di SMP Negeri 27 Makassar. Peneliti 

melaksanakan di tempat tersebut dengan alasan karena lokasi tersebut 

34 
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strategis untuk peneliti. Sedangkan yang menjadi objek penelitian yaitu siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 27 Makassar. 

C. Populasi dan Sampel 

1.    Populasi 

Sugiyono (2004:55) mengemukakan “populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Hal ini berarti bahwa populasi merupakan keseluruhan dari 

obyek atau subyek yang diteliti berkaitan dengan permasalahan peneliti. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 

27 Makassar. Yang berjumlah 342 

Tabel : 3.1Keadaan Populasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 27 

Makassar 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

L P 

1. Kelas A 11 25 36 

2. Kelas B 17 18 35 

3. Kelas C 19 17 36 

4. Kelas D      17 14 31 

5. Kelas E 18 17 35 

6. Kelas F 17 18 35 

7. Kelas G 17 18 35 

8. Kelas H 18 15 33 
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9. Kelas I 18 15 33 

10. Kelas J 15 18 33 

                           Jumlah 342 

 

2.Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat dan 

karakteristik yang sama, sehingga betul-betul mewakili populasi. Adapun 

proporsi yang penulis pergunakan adalah seperti yang dikemukakan oleh 

Sugiono bahwa : “Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya 

jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20- 25% 

atau lebih. Karena subyeknya lebih dari 100, maka penentuan sampel 

dilakukan dengan teknik acak (random sampling). Sukardi (2010:58) 

pada teknik acak ini, secara teoritis, semua anggota dalam populasi 

mempunyai probobalitas atau kesempatan yang sama untuk dipilih 

menjadi sampel. dan jumlah sampel pada penlitian ini sebanyak 25 

orang.Dengan menggunakan rumus Slovin sebagai beriku 

                      
      n=      
                            
 

Keterangan: 

       n=Ukuran sampel 

       N=ukuran popuasi 

       E= Nilai kritis(batas ketelitian yang di inginkan) 
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      n=      
                                  
        

                         
      n=      
                               
 

                        
      n=      
                          
 

                        
      n=      
                            
     

       n=  25 
 

D. Definisi Operasional Variabel 

 Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 

memberi batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran penulisan ini. 

 Adapun variabel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah  efektivitas 

penerapan pendekatan pembelajaran terpadu mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dengan ini,variabel tersebut adalah variabel tunggal, sehingga tidak ada 

hubungan antar variabel, baik variabel yang mempengaruhi ( independen) dan 

yang variabel yang di pengaruhi (dependen).Indikator dalam efektivitas 

penerapan pendekatan pembelajaran terpadu mempunyai tiga komponen yaitu: 

(1) Komponen Kognitif, (2) Afektif, (3) psikomotorik. 

E. Instrument Penelitian 

 Variabel yang ada dalam penelitian ini akan di ukur denganmenggunakan 

instrument dengan model skala likert yang dimodifikasi.Pengukuran tersebut 
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dilakukan dengan merumuskan sejumlah pernyataan ataupertanyaan yang 

mengacu pada definisi operasional variabel dan indicator indicator dalam hasil 

belajar Bahasa Indonesia dalam Pendekatan Terpadu. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Prosedur pengambilan data dengan menggunakan pendekatan penelitian 

lapangan, dimana penelitian yang dilakukan langsung ke objek penelitian. 

Adapun metode yang digunakan sebagai berikut: 

1. Angket, yaitu teknik pengumpulan data melalui pemberian 

sejumlahpertanyaan dengan membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 

dengan kompetensi guru SMP Negeri 27 Makassar.Dalam penelitian ini 

scoring masing-masing item adalah: 

a.  Jika jawaban selalu maka skor 4. 

b.  Jika jawaban sering maka skor 3. 

c.  Jika jawaban kadang-kadang maka skor 2. 

d.  Jika jawaban tidak pernah maka skor 1. 

2. Test, menggunakan rancangan one group pretest posttest design yang 

dilakukan pada satu kelompok tanpa kelompok pembanding. Menurut 

desain ini, sebelum diberi perlakuan siswa terlebih dahulu diberikan tes 

awal/pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah itu dibuat 

perlakuan yaitu implementasi model PBM dan dilanjutkan dengan 

pemberian tes akhir/posttest.Instrumen yang digunakan untuk posttest dan 

pretest adalah instrumen evaluasi yang sama sehingga dapat diketahui 
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seberapa besar efek dari proses pembelajaran yang terjadi dengan melihat 

perbandingan hasil pretest dan posttest. 

3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mengutip atau mencatat 

data dari dokumen objek penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian 

yang dilakukan. Adapun dokumen yang dibutuhkan yaitu data tentang 

kegiatan siswa SMP Negeri 27 Makassar dan jumlah siswa-siswa yang 

aktif. 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data ini akan dianalisis secara deskriptif kuantitaif yang 

,teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diolah dengan 

menggunakan sofware computer program SPSS 16.0 (StaticalProgram For 

Social Science) untuk menghitung presentase dari setiap item pertanyaan 

angket dalam bentuk penyajian angket. Untuk menggambarkan bagaimankah 

Efektivitas pendekatan pembelajaran terpadu di SMP Negerii 27 

Makassar.maka digunakan rumus presentase. 

 

  
       

 
 

Keterangan: 

P= Persentase (%) 

n= Jumlah skor jawaban Responden 

f= Jumlah frekuensi 
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Maka dilakukan pengukuran yang dikemukakan oleh Arikunto (2003:246) 

sebagai berikut: 

a. 76% - 100% dikategorikan sangat baik 

b. 56% - 75% dikategorikan baik 

c. 40% - 55% dikategorikan cukup baik 

d. Kurang dari 40% dikategorikan tidak baik 
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                                                        BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian mengenai Efektivitas penerapan pendekatan 

pembelajran terpadu mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 

27 Makassar dengan menggunakan angket dan Tes terhadap 22 

responden.Selanjutnya hasil angket tersebut dianalisis menggunakan analisis 

persentase dan dengan tabel frekuensi.Untuk memudahkan dalam memahami 

penelitian tersebut dideskripsikan berdasarkan hasil angket dan dilengkapi pula 

berdasarkan hasil angket dan berdasarkan kenyataan yang ada selama penulis 

meneliti. 

B. Analisis Deskriptif 

 

Untuk memperoleh gambaran tentang Bagaimana Efektivitas 

pendekatan pembelajaran terpadu mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII 

SMP Negeri 27 Makassar maka data dan angka secara frekuensi akan di 

persentasekan berdasarkan pernyataan responden berdasarkan dimensi berikut 

ini: 

1.  Efektivitas Penerapan dalam manfaatkan waktu luang untuk belajar 

 

Dalam dimensi manfaatkan waktu luang untuk belajar terdiri dari 2 

item pertanyaan dimana setiap item diberi skor 4 dan skor terendah 1 

dengan jumlah responden 2 orang. Dengan demikian skor yang tertinggi 

adalah ( skor ideal ) untuk setiap item pertanyaan adalah sebesar 100 (22x4). 

41 
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Berdasarkandata hasil pengisian kusioner, distribusi persentase pilihan 

responden pada setiap pertanyaan di sajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1.Distribusi efektivitas belajar dalam manfaatkan waktu luang untuk 

belajar 

 

No. Item N          N       Persenatase% 

1 88 100 88 

2 87 100 87 

Jumlah 175 200                87 

    Sumber : Hasil Olah Data Penelitian, 2017 

 
Berdasarkan tabel 4.1.di atas, dapat diketahui bahwa Efektivitas 

Penerapan dalam memanfaatkan waktu luang untuk belajar dapat dipaparkan 

sebagai berikut : 

1. Hasil yang diperoleh mengenai waktu luang untuk belajar yang dilakukan 

oleh siswa, termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor 88%.  

2. Hasil  yang  diperoleh  mengenai  menggunakan  waktu  luang  untuk  

 

membaca materi pelajaran yang dilakukan oleh siswa, termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan skor 87%. 

Berdasarkan analisis dan akumulasi data tersebut, maka dapat di 

kemukakan bahwa efektivitas belajar dalam manfaatkan waktu luang untuk 

belajar termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata dari setiap 

item adalah 87%. 

2.  Efektivitas Penerapan dalam Berkeinginan Memiliki Presatasi dalam 

Belajar 

 

Dalam dimensi efektivitas penerapan dalam berkeinginan memiliki prestasi 

dalam belajar terdiri dari 2 item pertanyaan dimana setiap item diberi skor 4 

dan skor terendah satu dengan jumlah responden 22. Dengan demikian skor 
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yang tertinggi adalah ( skor ideal ) untuk setiap item pertanyaan adalah sebesar 

100 (22 x4). Berdasarkan data hasil pengisian kusioner, distribusi persentase 

pilihan responden pada setiap pertanyaan disajikan dalam table berikut :  

Tabel 4.2.Distribusi efektivitas penerapan dalam memiliki prestasi dalam 

belajar 

No.Item N       N Persentase% 

3 90 100 90 

4 88 100 88 

Total 178 200 89 

     Sumber : Hasil olah data penelitian, tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel 4.2.di atas, dapat diketahui efektivitas belajar dalam 

berkeinginan memiliki prestasi dalam belajar dapat dipaparkan sebagai berikut: 

3. Hasil yang diperoleh mengenai efektivitas penerapan dalam belajar dengan 

giat agar memperoleh nilai tertinggi yang dilakukan oleh siswa, termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan skor 90%.  

 
4. Hasil yang diperoleh mengenai efektivitas penerapan dalam berusaha jadi 

juara kelas setiap semester yang dilakukan oleh siswa, termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan skor 88%.  

Berdasarkan analisis dan akumulasi data tersebut, maka dapat di 

kemukakan bahwa efektivitas penerapan dalam berkeinginan memiliki prestasi 

dalam belajar termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata dari 

setiap item adalah 89%. 

3. Efektivitas penerapan dalam Memiliki Motifasi Belajar yang Tinggi 

 

Dalam dimensi efektivitas penerapan  dalam memiliki motifasi belajar 

yangtinggi terdiri dari 2 item pertanyaan dimana setiap item diberi skor 4 dan 
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skor terendah 1 dengan jumlah responden 22. Dengan demikian skor yang 

tertinggi adalah ( skor ideal ) untuk setiap item pertanyaan adalah sebesar 100 

(22 x 4). Berdasarkan data hasil pengisian kusioner, distribusi persentase 

pilihan responden pada setiap pertanyaan disajikan dalam tabel berikut : 

terendah 1 dengan jumlah responden 22. Dengan demikian skor yang tertinggi 

adalah ( skor ideal ) untuk setiap item pertanyaan adalah sebesar 100 (22 x 4). 

Berdasarkan data hasil pengisian kusioner, distribusi persentase pilihan 

responden pada setiap pertanyaan disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel : 4.3 Distribusi Efektivitas penerapan dalam Memiliki Motifasi Belajar 

yang Tinggi 

No.Item N N Persentase% 

5 88 100 88 

6 87 100 87 

Total 175 200 87 

Sumber : Hasil Olah data penelitian, 2017 

Berdasarkan tabel 4.3.di atas, dapat diketahui efektivitas penerapan 

dalam memiliki motifasi belajar yang tinggi dapat dipaparkan sebagai berikut  

 
5. Hasil yang diperoleh mengenai efektivitas belajar dalam mengerjakan 

tugas sekolah yang di berikan oleh guru yang dilakukan oleh siswa, 

termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor 88%.  

6. Hasil yang diperoleh mengenai efektivitasbelajar dalam mengerjakan tugas 

dengan sebaik baiknya yang dilakukan oleh siswa, termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan skor 87% 

4.  Efektivitas dalam Kesenangan Belajar 

 

 Dalam dimensi Efektivitas penerapan dalam kesenangan belajar terdiri 
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dari 3 item pertanyaan dimana setiap item diberi skor 4 dan skor terendah 1 

denganjumlah responden 22. Dengan demikian skor yang tertinggi adalah ( 

skor ideal ) untuk setiap item pertanyaan adalah sebesar 100 (22 x4). 

Berdasarkan data hasil pengisian kusioner, distribusi persentase pilihan 

responden pada setiap pertanyaan disajikan dalam table berikut : 

     Tabel: 4.4 Efektivitas Penerapan Pembelajaran terpadu dalam kesenangan 

belajar 

 

No.Item N N Persentase% 

7 88 100 88 

8 87 100 87 

9 90 100 90 

Total 265 300 88 

Sumber : Hasil Olah data penelitian, 2017 

 Berdasarkan tabel 4.4.di atas, dapat diketahui bahwa efektivitas 

penerapan dalam kesenangan belajar dapat dipaparkan sebagai berikut : 

7. Hasil yang diperoleh mengenai efektivitas penerapan dalam mempelajari 

ulang materi sekolah yang di sampaikan oleh guru yang dilakukan oleh 

siswa, termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor 88%.  

8. Hasil yang diperoleh mengenai efektivitas penerapan dalam mengerjakan 

tugas di rumah yang dilakukan oleh siswa, termasuk dalam kategori sangat 

baik dengan skor 87%.  

9. Hasil yang diperoleh mengenai efektivitas penerapan dalam berusaha 

memperhatikan dengan sungguh-sungguh oleh sekolah, termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan skor90%.  
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Berdasarkan analisis dan akumulasi data tersebut, maka dapat di kemukakan 

bahwa efektivitas penerapan dalam kesenangan belajar dalam kategori sangat 

baik dengan skor rata-rata dari setiap item adalah 88%. 

5. Efektivitas penerapan dalam Memusatkan Perhatian pada Pelajaran yang 

Berlangsung 

 

Dalam dimensi Efektivitas penerapan dalam memusatkan perhatian 

pada pelajaran yang berlangsung terdiri dari item 3 pertanyaan dimana setiap 

item diberi skor 4 dan skor terendah 1 dengan jumlah responden 22. Dengan 

demikian skor yang tertinggi adalah ( skor ideal ) untuk setiap item 

pertanyaan adalah sebesar 100 (22 x4). Berdasarkan data hasil pengisian 

kusioner, distribusi persentase pilihan responden pada setiap pertanyaan 

disajikan dalam table berikut : 

Tabel: 4.5 Distribusi efektivitas belajar dalan memusatkan perhatian pada 

pelajaran yang berlangsung 

No.Item N N Persenatase% 

10 88 100 88 

11 91 100 91 

12 90 100 90 

Total 269 300 89 

Sumber : Hasil olah data penelitian, tahun 2017 

 
Berdasarkan tabel 4.5. di atas, dapat diketahui bahwa minat belajar 

dalam memusatkan perhatian pada pelajaran yang berlangsung dapat 

dipaparkan sebagai berikut : 

10. Hasil yang diperoleh mengenai minat belajar dalam ringkasan materi 

plajaran yang dilakukan oleh siswa, termasuk dalam kategori sangat 

baik dengan skor 88%.  
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11. Hasil yang diperoleh mengenai minat belajar dalam mengerjakan tugas 

sekolah yang dilakukan oleh siswa, termasuk dalam kategori sangat baik 

dengan skor 91%.  

12.  Hasil yang diperoleh mengenai minat belajar dalam mengerjakan tes 

mata pelajaran sendiri yang dilakukan oleh sekolah, termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan skor 90%. 

Berdasarkan analisis dan akumulasi data tersebut, maka dapat di kemukakan 

bahwa minat belajar dalam memusatkan perhatian pada peljaran yang 

berlangsung termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata dari 

setiap item adalah 89%. 

6. Efektivitas penerapan dalam proses mengerjakan tugas-tugas yang di 

berikan oleh guru. 

     Dalam dimensi minat belajar dalam kemapuan belajar terdiri dari 2 

item pertanyaan dimana setiap item diberi skor 4 dan skor terendah 1 dengan 

jumlah responden 22. Dengan demikian skor yang tertinggi adalah ( skor ideal 

) untuk setiap item pertanyaan adalah sebesar 100 (22 x4). Berdasarkan data 

hasil pengisian kusioner, distribusi persentase pilihan responden pada setiap 

pertanyaan disajikan dalam table berikut : 

No.Item N N Persentase% 

13 88 100 88 

14 90 100 90 

Total 182 200 91 

 

Sumber : Hasil olah data penelitian, tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.6. di atas, dapat diketahui bahwa efektivitas belajardalam 
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kemampuan belajar dapat dipaparkan sebagai berikut : 

13. Hasil yang diperoleh mengenai efektivitas belajar dalam mengerjakan 

tugas sekolah yang sulit yang dilakukan oleh siswa, termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan skor 88%. 

14. Hasil yang diperoleh mengenai efektivitas belajar dalam memperbaiki nilai 

berikutnya pada tes berikutnya termasuk dalam kategori sangat baik 

dengan skor 90%.. 

Berdasarkan analisis dan akumulasi data tersebut, maka dapat di kemukakan 

bahwa efektivitas belajar dalam kemampuan belajar dalam kategori sangat baik 

dengan skor rata-rata dari setiap item adalah 91 %. 

7. Aktivitas dalam Menghadapi Setiap Tantangan dalam Mencapai 

 

Tujuan pembelajaran 

 
 Dalam dimensi efektivitas belajar dalam memusatkan perhatian pada 

pelajaran yang berlangsung dari 3 item pertanyaan dalam setiap item diberi 

skor 4 dan skor terendah 1 dengan jumlah responden 22. Dengan demikian 

skor yang tertinggi adalah ( skor ideal ) untuk setiap item pertanyaan adalah 

sebesar 100 (22 x4). Berdasarkan data hasil pengisian kusioner, distribusi 

persentase pilihan responden pada setiap pertanyaan disajikan dalam table 

berikut : 
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Tabel:  4.7 Distribusi Efektivitas belajar dalam menghadapi setiap 

tantangan dalam mencapai tujuan. 

No.Item N N Persentase% 

15 90 100 90 

16 92 100 92 

17 88 100 88 

Total 270 300 90 

Sumber : Hasil olah data penelitian, tahun 2017 

 
Berdasarkan tabel 4.6. di atas, dapat diketahui bahwa minat belajar dalam 

memusatkan perhatian pada pelajaran sebagai berikut : 

15. Hasil yang diperoleh mengenai efektivitas belajar dalam mempelajari 

segala sesuatu yang berkaitan dengan materi pelajaran yang dilakukan oleh 

siswa, termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor 90%. 

16. Hasil yang diperoleh mengenai efektivitas belajar dalam mempersiapkan 

materi pelajaran terlebih dahulu yang dilakukan oleh siswa termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan skor 92%  

17. Hasil yang diperoleh mengenai efektivitas belajar dalam mempelajari 

materi plajaran tanpa diperintah oleh guru yang dilakukan oleh siswa 

termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor 88%  

8. Efektivitas dalam Memiliki Dorongan Kuat dalam Menjalankan 

Aktivitas Pembelajaran  

 
 Dalam dimensi efektivitas  belajar dalam memiliki dorongan kuat dalam 

menjalankan aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh siswa terdiri dari 3 

item pertanyaan dimana setiap item diberi skor 4 dan skor terendah 1 dengan 

jumlah responden 22. Dengan demikian skor yang tertinggi adalah ( skor 

ideal ) untuk setiap item pertanyaan adalah sebesar 100 (22 x4). Berdasarkan 
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data hasil pengisian kusioner, distribusi persentase pilihan responden pada 

setiap pertanyaan disajikan dalam table berikut : 

 
Tabel 4.8. Distribusi efektivitas belajar dalam memiliki dorongan kuat 

dalam menjalankan aktivitas pembelajaran 

No.Item N N Persentase% 

18 88 100 88 

19 88 100 88 

20 87 100 87 

Total 263 300 87 

Sumber : Hasil olah data penelitian, tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel 4.6. di atas, dapat diketahui bahwa minat belajar 

dalam memusatkan perhatian pada pelajaran sebagai berikut : 

18. Hasil yang diperoleh mengenai efektivitas belajar dalam   belajar tanpa 

 
menghargai hadiah dari orang tua yang dilakukan oleh siswa, termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan skor 88%. 

19. Hasil yang diperoleh mengenai efektivitas belajar dalam siswa tidak 

belajar, siswa di marahi orang tuanya yang dilakukan oleh siswa termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan skor 88%  

20. Hasil yang diperoleh mengenai efektivitas belajar dalam orang tua 

membantu menyelesaikan kesulitan belajar yang dilakukan oleh siswa 

termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor 87%  

9.  Efektivitas Belajar 

 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap efektivitas belajar diperoleh nilai 

minimum 40, nilai maksimum 88 Skor implementasi manajemen berbasis 

sekolah tersebut diperoleh dari 20 butir pernyataan. Dengan demikian 
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skorteoritis maksimum adalah   22 x 4 = 88. Hasil analisis deskriptif, 

diperolehskor rata-rata (mean) 70,04, ukuran tengah (median) sebesar 73,0, 

dan ukuran yang sering muncul (modus) sebesar 88. Dengan demikian skor 

persentase implementasi manajemen berbasis sekolah (1378/1565x100) 

sebesar 88 % atau secara kualitatif termasuk kategori sangat tingi. 

 Tabel: 4.9 Distribusi total aktivitas belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 27 

Makassar      

No.item N N Persentase% 

Manfaat waktu luang 

untuk belajar 

175 200 87 

Berkeinginan memiliki 

prestasi dalam belajar 

178 200 89 

Memiliki motivasi 

belajar yang tinggi 

175 200 87 

Kesenangan Belajar 265 300 88 

Memusatkan perhatian 

pada pelajaran yang 

berlangsung 

269 300 89 

Mengerjakan tugas-tugas 

yang di berikan oleh guru 

 

182 200 89 

Tantangan dalam 

mencapai tujuan belajar 

270 300 90 

Memiliki dorongan kuat 

dalam menjalankan 

aktivitas pembelajaran 

263 300 87 

Jumlah 1450 2000 88 

Sumber : Hasil Olah data penelitian, 2017 

 

 Hasil Test 

a. Ketuntasan hasil belajar 

Ketuntasan  hasil belajar siswa melalui penerapan pendekatan pembelajaran 

terpadu mata pelajaran bahasa indonesia, Di ketahui bahwa nilai hasil posttest 

lebih besar dari nilai hasil pretest. Hal ini dapat di lihat dari kisaran nilai saat 
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pretest 20-65% dan setelah posttest naik menjadi 70-95%. Begitupula 

ditunjukkan pada rata-rata pretest dan posttest mengalami peningkatan dari 

45,00 % ke 83,86 % dengan rata-rata peningkatan sebesar 38,86 %.  

Secara individu dapat dilihat bahwa pada uji awal semua siswa kelas VIII 

dinyatakan tidak tuntas baik berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang ditentukan oleh SMP Negeri 27 Makassar  yaitu 0,70 atau 70% dan 

berdasarkan acuan patokan yang diberlakukan oleh Depdiknas 2006 yaitu 

0,75 atau 75 %. Setelah diterapkan Pendekatan pemmbelajaran terpadu mata 

pelajaran bahasa indonesia terjadi peningkatan yaitu dari 22 peserta yang 

diikutsertakan dalam penelitian ini, Dua siswa dinyatakan tidak tuntas 

berdasarkan  ketentuan Depdiknas 2006, dan semua siswa dinyatakan tuntas 

berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang berlaku di SMP Negeri 

27 Makassar. 

b. Ketuntasan Klasikal 

 Standar ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh Depdiknas tahun 2006 

yaitu 85%. Dari hasil persentase  ketuntasan hasil belajar di kelas VIII, 20 

orang dikatakan tuntas dari 22orang peserta tes, sehingga diperoleh nilai 

ketuntasan secara klasikal 90,91 %. 

c. Ketuntasan Indikator dan sensitivitas butir soal 

Jumlah indikator pembelajaran yang harus dicapai siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran adalah tiga (3) indikator. Indikator-indikator 

tersebut dikatakan tuntas jika nilai proporsinya (Pi) mencapai ≥0,75. 
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Soal dikatakan bersifat sensitif apabila sensitivitas butir soal pada soal-

soal yang digunakan untuk pretest dan posttest memiliki efek terhadap 

pembelajaran. Apabila hasil perhitungan nilai sensitivitas (S) butir soal positif  

maka butir soal tersebut memiliki efek yang tinggi terhadap pembelajaran, 

yang berarti proses pembelajaran efektif. Sebaliknya jika hasil perhitungan 

negatif maka soal tersebut memiliki efek yang rendah terhadap pembelajaran 

yang berarti proses pembelajaran kurang efektif.Diketahui bahwa nilai Pi 

berkisar antara 0,81 – 0,86 dengan proporsi rata-ratanya adalah 0,83. Hal ini 

menunjukkan bahwa indikator-indikator pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia  berhasil dicapai dan dinyatakan tuntas.  

Selain perhitungan proporsi indikator, dihitung pula sensitivitas butir 

soal yang  menunjukkan bahwa rata-rata sensitivitas butir soal adalah 0,39. 

Tabel 4. 10Rekapitulasi persentase hasil pengamatan aktivitas siswa 

 

 
 

Tabel 4.11 Persentase reliabilitas instrumen pengamatan 

No 
Observasi  

Terhadap 

Persentase 

Reliabilitas /RPP ReliabilitasRata-rata 

I II 

1 Aktivitas siswa 91,83 91,31 91,57 
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Tabel 4.12Rekapitulasi hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran 

 

Tabel 4.13 Reliabilitas Instrumen Pengelolaan Pembelajaran Dengan 

Menggunakan pendekatan pembelajaran terpadu dalam bahasa 

indonesia 

 

Pengamatan Terhadap 

Kemampuan Guru 

Reliabilitas (%) Reliabilitas 

Rata-rata (%) 
RPP 1 RPP 2 

99,94 99.78 99.86 

 

 Di atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa yang paling menonjol pada 

pertemuan I adalah Berdiskusi dan menuliskan pokok-pokok materi 

pembelajaran36,07%. Secara berturut-turut diikuti dengan Memperhatikan 

Penjelasan Guru 18,85%, Menjawab pertanyaan 13,11%, Membaca Buku 

Siswa 12,30%, Menyimpulkan pelajaran10,66%dan Mengajukan pertanyaan 

9,02%. Sedangkan pada pertemuan II aktivitas siswa yang paling menonjol 

adalah Berdiskusi dan mengerjakan tugas-tugas dalam LKS dengan 

persentase 31,43%. Secara berturut-turut diikuti dengan Menjawab 

pertanyaan 19,29%, Membaca Buku Siswa dan memperhatikan penjelasan 

guru 15,00%, Menyimpulkan pelajaran10,00% dan Mengajukan pertanyaan 

9,29%. 
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Tabel 4.11Reliabilitas Instrumen Aktivitas Siswa. 

  Dari hasil analisis reliabilitas instrumen pengamatan dalam tabel 4.11 di 

atas menunjukkan bahwa instrumen pengamatan aktivitas siswa yang 

digunakan adalah reliabel dengan tingkat reliabilitasnya (tingkat 

kepercayaannya) 91,57%. 

 Dari Tabel 4.12 diatas skor rata-rata untuk masing-masing aspek 

pengamatan proses pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, kegiatan penutup, pengelolaan waktu, dan suasana kelas 

menunjukkan bahwa secara umum kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 3,45. 

 Hasil pengamatan ini menunjukkan bahwa secara umum, guru dalam 

mengelola pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

terpadu mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 27 

Makassar baik.. Guru mampu melatih kemampuan siswa serta 

mengoperasikan perangkat pembelajaran dengan alokasi waktu yang sesuai, 

Bahkan guru dapat membuat siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

C. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil perhitungan terhadap efektivitas beajar siswa diperoleh 

nilai minimum 40, nilai maksimum 88 Skor implementasi manajemen berbasis 

sekolah tersebut diperoleh dari 20 butir pernyataan. Dengan demikian 

skorteoritis maksimum adalah   22 x 4 = 88. Hasil analisis deskriptif, 

diperolehskor rata-rata (mean) 70,04, ukuran tengah (median) sebesar 73,0, dan 

ukuran yang sering muncul (modus) sebesar 88. Dengan demikian skor 
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persentase implementasi manajemen berbasis sekolah (1378/1565x100) sebesar 

88 % atau secara kualitatif termasuk kategori sangat tinggi. 

 Sedangkan hasil test yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

Efektivitas penerapan pendekatan pembelajaran terpadu mata pelajaran bahasa 

indonesia siswa Kelas VIII SMP Negeri 27 Makassar. Efektif terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII pada materi Pendekatan Pembelajaran terapadu mata 

pelajaran bahasa indonesia di  SMP Negeri 27 Makassar tahun Ajaran 

2016/2017. Rerata hasil belajar siswa secara klasikal 83,86, dengan ketuntasan 

klasikal 90,91%. Rerata ketuntasannya indikator pembelajaran 0,83, dengan 

rerata sensitivitas butir soal sebesar 0,39.Guru mengelaloh  proses 

pembelajaran dengan kategori baik (3,45). Semua siswa aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung, dengan aktivitas paling menonjol pada kegiatan 

diskusi dan mengerjakan tugas-tugas pembelajaran (33,75).Pengamatan ini 

dilakukan oleh 1 orang guru pengamat yaitu Ibu Nurmaida, S.Pd guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Makassar Dengan 

demikian hasil pengamatan dapat dipercaya. Reliabilitas instrumen pengelolaan 

pendekatan pembelajaran terpadu Dari tabel 4.6 di atas terlihat bahwa 

reliabilitas instrumen pengelolaan pendekatan pembelajaran terpadu mata 

pelajaran bahasa Indonesia untuk masing-masing RPP melebihi 75% artinya 

termasuk dalam instrumen baik atau reliabel (Borrich, 1994 dalam Trianto, 

2009). Hal ini berarti instrumen ini layak dipakai. 
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       BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di peroleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan penerapan pendekatan 

pembelajaran terpadu Kelas VIII SMP NEGERI 27 Makassar pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih baik. 

 
2. Perbaikan pembelajaran dengan menggunakan penerapan pendekatan 

pembelajaran terpadu Kelas VIII SMP Negeri 27 Makassar dapat 

meningkatkan kegiatan belajar oleh siswa. 

3. aktivitas siswa yang paling menonjol pada pertemuan I adalah Berdiskusi 

dan menuliskan pokok-pokok materi pembelajaran. Secara berturut-turut 

diikuti dengan memperhatikan Penjelasan Guru, menjawab 

pertanyaan,membaca buku siswa, menyimpulkan pelajarandan mengajukan 

pertanyaan. Sedangkan pada pertemuan II aktivitas siswa yang paling 

menonjol adalah Berdiskusi dan mengerjakan tugas-tugas dalam LKS 

dengan persentase, secara berturut-turut diikuti dengan Menjawab 

pertanyaan, membaca buku siswa dan memperhatikan penjelasan guru 

menyimpulkan pelajarandan mengajukan pertanyaan. 

B. Saran 

1. Penerapan pendekatan pembelajaran terpadu merupakan model 

pembelajaran yang sangat baik digunakan untuk meningkatkan aktivitas 

guru dan siswa serta hasil belajar siswa, tetapi hendaknya memperhatikan 

tahap dari model pembelajaran ini, terutama pada tahap mengecek 

pemahaman dan memberikan umpan balik. Sebaiknya waktu yang 
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digunakan pada tahap ini benar-benar harus diperincikan agar guru bisa 

memberikan umpan balik atas kinerja yang telah dilaksanakan siswa.  

 
2. Pada indikator pelatihan lanjutan dan penerapan sebaiknya guru 

memperjelas tugas yang diberikan dan menyesuaikan dengan materi serta 

merancang bagaimana mengetahui pekerjaan dari siswa agar dapat 

mengukur kemampuan siswa setelah belajar dengan model pembelajaran 

terpadu
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Lampiran 1: Uji Normalitas 

 
Uji Validitas 

 
Correlations  

 

Correlations 
Efektivitas 

 

 belajar 
 

    
 

VAR00001  Pearson Correlation 752 
 

     

VAR00002  Pearson Correlation 805 
 

     

VAR00003  Pearson Correlation 653 
 

     

VAR00004  Pearson Correlation 749 
 

     

VAR00005  Pearson Correlation 736 
 

     

VAR00006  Pearson Correlation 745 
 

     

VAR00007  Pearson Correlation 766 
 

     

VAR00008  Pearson Correlation 787 
 

     

VAR00009  Pearson Correlation 817 
 

     

VAR00010  Pearson Correlation        834 
 

     

VAR00011  Pearson Correlation 800 
 

     

VAR00012  Pearson Correlation 832 
 

     

VAR00013  Pearson Correlation 814 
 

     

VAR00014  Pearson Correlation 847 
 

     

VAR00015  Pearson Correlation 831 
 

     

VAR00016  Pearson Correlation 751 
 

     

VAR00017  Pearson Correlation 851 
 

     

VAR00018  Pearson Correlation 675 
 

     

VAR00019  Pearson Correlation 575 
 

     

VAR00020  Pearson Correlation 818 
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Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Nilai Mean 84.09 1.599 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 80.76  

Upper Bound 87.42  

5% Trimmed Mean 84.27  

Median 85.00  

Variance 56.277  

Std. Deviation 7.502  

Minimum 70  

Maximum 95  

Range 25  

Interquartile Range 10  

Skewness -.218 .491 

Kurtosis -.424 .953 

 

Tests of Normality 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai .185 22 .049 .921 22 .079 

a. Lilliefors Significance Correction    

 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .010 1 18 .923 

Based on Median .053 1 18 .820 
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Based on Median and 

with adjusted df 
.053 1 17.414 .820 

Based on trimmed mean .019 1 18 .891 

 

 
 
 

Nilai Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     2,00        7 .  00 

     2,00        7 .  55 

     4,00        8 .  0000 

     8,00        8 .  55555555 

     2,00        9 .  00 

     4,00        9 .  5555 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:       1 case(s) 
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Lampiran 2  

 

                   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

(RPP) 

 

Sekolah   : SMP NEGERI 27MAKASSAR 

Mata Pelajaran  : BAHASA INDONESIA 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Alokasi Waktu  : 2 X Pertemuan (2 x 60 menit) 

 

a. Kompetensi Inti 

KI 1 : M enghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

b. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

1. Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 

menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, 

menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui cerita 

pendek. 

2. Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli dan proaktif 

dalammenggunakan bahasa indonesia untuk memahami dan 

menyampaikan permasalahan sosial, lingkungan, ideologis, dan kebijakan 

publik. 

3.  Memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek baik melalui lisan 

maupun tulisan. 
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4. Menganalisis teks cerita pendek, baik melalui lisan maupun tulisan  

 

Indikator 

1. Menemukan struktur dan kaidah teks cerita pendek 

2. Mengidentifikasi struktur dan kaidah teks cerita pendek 

3. Menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik yang ada dalam teks cerita 

pendek 

4. Mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik yang ada dalam 

tekscerita pendek 

5.  Menginterpretasi makna teks cerita pendek, baik secara lisan maupun 

tulisan  

6. Memproduksi teks cerita pendek yang koheren sesuai dengan 

karakteristik yang akan dibuat baik secara lisan mupun tulisan  

7. Menyunting teks cerita pendek, sesuai dengan struktur dan kaidah baik 

secara lisan maupun tulisan  

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses menggali informasi melalui berbagai fakta, menanya konsep, 

berdiskusi atas fakta dan konsep, menginterprestasi mengasosiasi dan 

mengomunikasikan, dengan rasa syukurkepadaTuhandansikapjujur, 

bertanggungjawab, dandisiplinpeserta didik dapat: 

1. Dengan tanggung jawab  siswa dapat menemukanstrukturtekscerita 

pendek 

2. Dengan disiplin siswa dapat mengidentifikasiunsurkebahasaanteksteks 

cerita pendek. 

3. Dengan kerja keras siswa dapat menentukanisitekscerita pendek 

4. Menemukanmaksudtekscerita pendek 

5. Dengan rasa percaya diri siswa dapat menjelaskanmaknadalam tekscerita 

pendek 

6. Dengan rasa percaya diri siswa dapat menjelaskanmaksuddalam tekscerita 

pendek 

 

B. Materi Pembelajaran 

Fakta 

 Teks cerita pendek 

Konsep 

 Struktur Teks cerita pendek 

 Kaidah/CiriKebahasaanTeks cerita pendek 

 MaknaTeks 

Prinsip 

 Struktur Teks cerita pendek 

- Pernyataanumum/klasifikasi 

- Anggota/aspek yang diceritakan 

 Kaidah/UnsurKebahasaanTekscerita pendek 

Prosedur 
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 Langkah-langkah menyusun teks cerita pendek 

 

C. PendekatandanMetodePembelajaran 

 Pendekatan: Saintifik 

 Model Pembelajaran: Discovery Learning 

 Metode:Tanyajawabdan penugasan 

 

D. KegiatanPembelajaran 

 

Pertemuan 1: 2 x 45 menit 

Kegiatan Deskripsi 

Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Peserta didik merespon  salam dari guru dan 

mensyukurianugrahTuhanakankeberadaanbaha

sa Indonesia 

danmenggunakannyasebagaisaranakomunikasi 

 Peserta didik menerima informasi 

denganperilakudisiplin, tanggungjawabtentang 

keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik menerima informasi 

denganperilakujujur, kompetensi, materi, 

tujuan, manfaat, dan langkah pembelajaran 

yang akan dilaksanakan  

  Apersepsi dan Motivasi. 

Contoh Teks Cerita pendek digunakan sebagai 

stimulan dengan sejumlah pertanyaan untuk 

memasuki kegiatan ini  

 Kelas dibagi menjadi kelompok (sesuai jumlah 

teks Cerita pendek yang tersedia) 

 

10 

menit 

Kegiatan Inti Mengamati 

 Peserta didik 

denganperilakujujurdantanggungjawabmemba

ca  teks cerita Pendek. 

 Peserta didik mencermati 

denganperilakutanggungjawaburaian yang 

berkaitan dengan  struktur dan kaidah teks 

Cerita Pendek. 

Menanya 

 Peserta didik bertanya 

jawabsecaraproaktiftentang strukturteks, 

unsurkebahasaan, isi, danmaksud yang 

70 

menit 
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berhubungan dengan isi bacaan 

Mengasosiasi 

 Peserta didik mendiskusikan 

secaraproaktiftentangstruktur dan kaidah teks 

Cerita Pendek, unsurkebahasaan, isi, 

danmaksudteksCerita Pendek.  

 Peserta didik menyimpulkan seracajujurhal-hal 

terpenting dalam struktur dan kaidah teks 

Cerita Pendek, unsurkebahasaan, isi, 

danmaksudteksCerita Pendek. 

 

Mengomunikasikan 

 Peserta didik menuliskan secarajujurlaporan 

kerja kelompok tentang struktur dan kaidah 

teks Cerita Pendek, unsurkebahasaan, isi, 

danmaksudteksCerita Pendek. 

 Peserta didik membacakan 

denganpenuhtanggungjawabhasil kerja 

kelompok di depan kelas dan peserta didik lain 

memberikan tanggapansecaraproaktif. 

 Peserta didik menginterpretasi 

secarajujurdanpenuhtanggungjawabmakna, 

danmaksud teks Cerita Pendekbaik secara lisan 

maupun tulisan. 

 

Penutup  

 Bersama peserta didik menyimpulkan struktur 

teks Cerita Pendek, unsurkebahasaan, isi, 

danmaksudteksCerita Pendek 

 Refleksiterhadapkegiatan yang sudahdilakukan 

 Melaksanakan tes 

 Memberikan tugas portofoliomencari contoh 

karya lain yang tergolong teks Cerita Pendek, 

kemudianmenemukanstrukturdankaidahteks, 

unsurkebahasaan, isi, danmaksudteksCerita 

Pendek 

 

 

10 

menit 

 

Pertemuan 2: 2x45 menit 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Peserta didik merespon  salam dan  

 Peserta didik menerima informasi 

10 menit 
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denganperilakudisiplin, tanggungjawabtentang 

keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik menerima denganperilakujujur, 

informasikompetensi, materi, tujuan, manfaat, dan 

langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan  

 Apersepsi dan motivasi 

 Kelas dibagi menjadi kelompok (sesuai jumlah 

teks Cerita Pendekyang tersedia) 

 

 

Kegiatan Inti Mengamati 

 Peserta didik 

denganperilakujujurdantanggungjawabmembaca  

teks Cerita Pendek. 

 Peserta didik mencermati 

denganperilakutanggungjawaburaian yang 

berkaitan dengan  maknadanmaksud teks Cerita 

Pendek. 

 

Menanya 

 Peserta didik bertanya jawabsecaraproaktiftentang 

maknadanmaksud yang berhubungan dengan isi 

bacaan 

 

Mengasosiasi 

 Peserta didik mendiskusikan 

secaraproaktiftentangmaknadanmaksudteksCerita 

Pendek.  

 Peserta didik menyimpulkan secarajujurhal-hal 

terpenting tentangmaknadanmaksudteksCerita 

Pendek. 

Mengomunikasikan 

 Peserta didik menuliskan secarajujurlaporan kerja 

kelompok tentang maknadanmaksud teks Cerita 

Pendek. 

 Peserta didik membacakan 

denganpenuhtanggungjawabhasil kerja kelompok 

di depan kelas dan peserta didik lain memberikan 

tanggapansecaraproaktif. 

 Peserta didik menginterpretasi 

secarajujurdanpenuhtanggungjawabmakna, 

danmaksud teks Cerita Pendekbaik secara lisan 

70 menit 
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E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media : 

 Power point 

 Internet 

 Laptop 

 

2. Alat/bahan 

 LCD,laptop, TeksCerita Pendek 

 

3. Sumber Belajar 

- Buku Siswa Bahasa Indonesia SMA dan SMK untuk Kelas XI 

Kemendibud 2013 

- Buku Guru Bahasa Indonesia SMA dan SMK untuk Kelas XI 

Kemendibud 2013 

- LKS 

 

F. Penilaian 

1. Jenis/teknik penilaian  

a. Kompetensi Sikap: 

 Penilaian diri 

b. Kompetensi Pengetahuan: 

 Tes tertulis 

c. Kompetensi Keterampilan: 

 UnjukKerja 

2. Bentuk instrumen dan instrumen  

3. Pedoman penskoran 

 

Rubrik Instrumen 

a. Penilaian Sikap 

maupun tulisan. 

 

Penutup  

 Bersama peserta didik menyimpulkan 

maknadanmaksud teks Cerita Pendek 

 Refleksiterhadapkegiatan yang sudahdilakukan 

 Melaksanakan tes 

 Memberikan tugas portofoliomencari contoh 

karya lain yang tergolong teks Cerita Pendek, 

kemudianmenginterpretasimaknadanmaksudCerit

a Pendek 

10 menit 
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Lembar Penilaian sikap Peserta Didik 

Keterangan: 

Keterangan 

BT : Belum Tampak :   1 

MT : Mulai Tampak :   2 

MB : Mulai Berkembang :   3 

SK : Sudah Membudayakan:   4 

 

Lembar PenilaianMenginterpretasi 

No. Nama 
Aspek yang Dinilai 

Jumlah

Skor 
Nilai 

Isi Kebahasaan Ketepatan Kesesuaian Alur   

1.         

2.         

3.         

Nilai yang diperolehpesertadidik: Skorperolehan  X  100: 22 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

Penilaian Pengetahuan 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 
Instrumen 

1. Menemukan

strukturteks

CeritaPende

k 

Tes 

tertulis 

Isian  Temukanlah   struktur teks 

CeritaPendek berikut ini! 

 

 

2. Mengidentif

ikasi 

unsurkebaha

saanteksCeri

taPendek 

Tes 

tertulis 

Isian   Identifikasilah   

unsurkebahasaanteks CeritaPendek 

berikut ini! 

3. Menemukan

isiteksCerita

 

Tes 

 

Isian 

TemukanlahisiteksCeritaPendekber

ikutini! 

No Nama 

Perilaku yang DiamatiSelamaPembelajaran 
JumlahS

kor 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 

TanggungJa

wab 
Jujur Proaktif Disiplin 

  

1.        

2.        

3.        
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Pendek tertulis 

4. Menemukan

maksudteks

CeritaPende

k 

 

Tes lisan 

 

Isian 

TemukanlahmaksudteksCeritaPend

ekberikutini! 

 

5. Menjelaskan

maknateksC

eritaPendek 

Tes lisan Isian JelaskanmaknateksCeritaPendekbe

rikutini! 

6. Menjelaskan

maksudteks

CeritaPende

k 

Tes 

tertulis 

Isian JelaskanmaksudteksCeritaPendekb

erikutini! 

 

 

Pedoman Pengeskoran penilaian pengetahuan 

1. Soal nomor 1 

Aspek Tingkat Skor 

Siswa menjawab dengan benar dan sangat baik AB 4 

Siswa menjawab benar dan baik B 3 

Siswa menjawab benar  dan sedang S 2 

Siswa menjawab kurang benar   K 1 

SKOR MAKSIMAL  4 

 

Soal nomor 2 

Aspek Tingkat Skor 

Siswa menjawab dengan benar dan sangat baik AB 4 

Siswa menjawab benar dan baik B 3 

Siswa menjawab benar  dan sedang S 2 

Siswa menjawab kurang benar   K 1 

SKOR MAKSIMAL  4 

Soal nomor 3 

Aspek Tingkat Skor 

Siswa menjawab dengan benar dan sangat baik AB 4 

Siswa menjawab benar dan baik B 3 

Siswa menjawab benar  dan sedang S 2 

Siswa menjawab kurang benar   K 1 

SKOR MAKSIMAL  4 

Soal nomor 4 

Aspek Tingkat Skor 

Siswa mendeskripsikan dengan benar dan sangat baik AB 4 

Siswa mendeskripsikan dengan benar dan baik B 3 

Siswa mendeskripsikan dengan benar  dan sedang S 2 

Siswa mendeskripsikan dengan kurang benar   K 1 

SKOR MAKSIMAL  4 

Soal nomor 5  

Aspek Tingkat Skor 

67 
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Siswa mendeskripsikan dengan benar dan sangat baik AB 4 

Siswa mendeskripsikan dengan benar dan baik B 3 

Siswa mendeskripsikan dengan benar  dan sedang S 2 

Siswa  mendeskripsikan dengan kurang benar   K 1 

SKOR MAKSIMAL  4 

Soal nomor 6 

Aspek Tingkat Skor 

Siswa menjelaskan dengan benar dan sangat baik AB 4 

Siswa menjelaskan dengan benar dan baik B 3 

Siswa menjelaskan dengan benar  dan sedang S 2 

Siswa menjelaskan dengan kurang benar   K 1 

SKOR MAKSIMAL  4 

 

Makassar, 01 April 2017 

Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
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LEMBAR KINERJA PRESENTASI 

 

Mata Pelajaran : ............................................... 

Kelas/Program : VIII 

Kompetensi : ............................................... 

 

No 
NamaPesertadidi

k 

KinerjaPresentasi 

Jumla

hSkor 

Nila

i 

Presentasi Isi Laporan 

Kelan

caran 

Keba

hasaa

n 

Kele

ngka

pan 

Kesesua

ian 

Kelogis

an 

siste

mati

s 

1          

2          

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           

6.           

          

          

          

 

Keterangan pengisian skor 

4.  Sangat tinggi 

3.  Tinggi 

2.  Cukup tinggi 

1.  Kurang 
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LEMBAR PENILAIAN PORTOFOLIO 

Mata Pelajaran : ................................ 

Kelas/Peminatan : VIII 

Materi Pokok  : ................................. 

 

No Nama Peserta didik 

Aspek Penilaian 

Skor 

rata-

rata 

Nilai 

T
am

p
il

an
 

K
el

en
g
k
ap

an
 

K
er

ap
ih

an
n

 

P
en

y
aj

ia
n
 

D
at

a 

 

 

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           

6.           

7.           

8.           

9.           

10.           

11.           

12.           

13.           

14.           

15.           

16.           

17.           

18.           

19.           

20.           

21.           

22.           

23.           

24.           

25.           

26.           
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 Lampiran 3  

                                   LEMBAR KERJA SISWA 

                                                         (LKS) 

Media Pembelajaran: 

   Cerpen 

    Aku bagaikan manusia yang terhina. Rasanya kehadiranku tak pernah 

diharapkan siapapun, bahkan oleh kedua orang tuaku. Aku lahir dari sebuah 

keluarga yang hidupnya sangat memprihatinkan. Teramat sangat, karena kedua 

orang tuaku hidup dengan tidak layak ditambah lagi dengan pendidikan rendah 

dan sikap yang kolot. Hidup dengan kekurangan disana-sini menjadikan ibu dan 

bapak sebagai orang tua yang haus akan materi. Namun parahnya tiada upaya, 

hanya impian meninggi namun sangat tipis usaha untuk menggapainya.  Jangan 

tanyakan di mana keluarga kami yang lain. Karena keadaannya sama saja. Entah 

mengapa aku lahir di tengah-tengah kelurga bobrok ini, bahkan aku menyebutnya 

keluarga terkutuk. 

  Pada dasarnya orangtuaku mengharapkan anak mereka yang lahir adalah 

lelaki, karena mereka berharap kami akan membantu perekonomian keluarga. 

Namun, anak pertama terlahir sebagai perempuan, berlanjut terus tanpa henti 

hingga aku terlahir sebagai  perempuan di urutan ke delapan. Hah…tidak usah 

heran, karena mereka pun tak pernah lelah mengharapkan impian bodoh mereka 

itu. Kedengarannya kasar sekali aku mengecam orang tua dan keluargaku sendiri. 

Namun, itulah kerasnya kehidupan, kadang kita akan terseret ke dalam arus 

disekelilingnya. 

 Aku muak!! Aku tak ingin terus-terusan hidup luntang – lantung dalam 

kehidupan menyebalkan seperti ini. Apalagi setelah kelahiranku beberapa tahu 

lalu bapak pergi entah ke mana. Ia mungkin tak sanggup lagi memikul tanggung 

jawab untuk menafkahi sembilan orang perempuan yang hanya menyusahkan 

kehidupannya. Aku tahu di luar sana ia pasti berteriak lega. Hingga sudah bisa 

ditebak aku tak pernah tahu bagaimana rupa bapakku itu. 



80 
 

 
 

 Malam ini ku pilih sebagai malam yang tepat untuk mengakhiri bebanku 

selama ini. Apakah aku akan bunuh diri? Owh, tidak!! Aku tidak sebodoh itu. Aku 

hanya ingin memulai kehidupan baruku. Yaa, sama seperti bapak yang lari 

meninggalkan kami. Toh aku juga tidak akan dicari oleh mereka. Malah sangat 

pasti mereka akan senang, karena tanggungan mereka berkurang satu lagi. 

 Hari-hariku berjalan dan berlanjut apa adanya. Awalnya sulit karena aku 

harus hidup sendiri tanpa ada yang perduli dengan diriku. Terkadang aku berpikir 

untuk mencari bapak. Ibu pernah bercerita, bahwa bapak mempunyai tanda yang 

bisa aku kenali. Yaitu ia mempunya tanda lahir berbentuk bulan sabit berwarna 

hitam legam di punggung sebelah kanan. Tanda yang langka, sehingga mudah 

untuk dikenali. Namun, apakah mungkin aku memeriksa punggung setiap laki-

laki? Hah, mustahil. Sudahlah aku pun melenyapkan keinginan gila itu. Lagipula 

jika aku bertemu dengannya, aku mau apa darinya? Aku sudah teramat benci 

terhadapnya. Lelaki tak bertanggung jawab.!! 

    Mungkin itulah awal dari kebencian ku yang teramat sangat terhadap lelaki. 

Apalagi aku terbiasa hidup di lingkungan perempuan yang mandiri tanpa lelaki. 

Ibu pun seolah mengajarkan untuk benci terhadap lelaki. Akhirnya ini juga yang 

membawaku ke dalam lembah kesalahan.  

    Semua orang tahu bahwa hidup di jalan bukanlah hal mudah. Sangat banyak 

godaan yang menyesatkan. Dan aku pun tak bisa menghindarinya. Dan yang 

membuat aku bertahan dengan semua itu karena aku menikmatinya. Aku tak 

punya keahlian apa-apa. Yakh, terpaksa untuk membiayai hidup aku pun bekerja 

menjual diri.  

    Mungkin bagi orang, perjalanan ini sudah biasa. Sudah tak sedih lagi. Sudah 

bassiiii….!!! Tapi itu tanggapan orang yang hanya mendengarnya, tapi bagiku 

yang merasakannya, ini sangat sakit. Saakiiit…. dan pedih…! Namun hal itu tak 

membuatku sedikit bersimpati terhadap pria. Jangan pikir aku akan menyerahkan 

tubuh ini pada pria-pria di luar sana yang nakal. Hah,,,tidak!! Tidak akan pernah.!! 

Lalu,, pada siapa?? Yakh, tentu saja terhadap sesama jenisku: perempuan. 

    Hufft….aku merapikan pakaianku dan bergegas meninggalkan hotel. Siang itu 

aku baru saja “melayani” pelanggan setiaku. Pelangganku memang terbilang 



81 
 

 
 

sedikit, karena memang susah untuk mencari yang seperti kami. Mungkin banyak, 

tetapi banyak yang tidak mau mengakui bahwa mereka adalah kaum lesbi. 

Namun, biarlah dengan begitu sainganku tidak terlalu banyak, dan tentu saja 

bayaranku akan tinggi. 

    Seiring bertambahnya usia, pelangganku semakin berkurang. Apalagi usia yang 

semakin menua membuat parasku tak secantik dulu. Tenagaku pun tak sehebat 

dulu lagi. Sehingga banyak pelangganku yang kabur. Aku pun mulai berpikir 

untuk mencoba “menjualnya” kepada lelaki. Aku yakin pelanggan lelaki lebih 

banyak dan lebih mudah didapat. Lagipula tubuhku pun masih belum terlalu jelek 

bagi para lelaki. Awalnya aku berat, sangat berat. Aku tak pernah membayangkan 

akan melakukannya dengan lelaki. Karena terus terang rasa benci yang tertanam 

sejak kecil, belum bisa aku lenyapkan. Tapi kehidupan yang menuntunku.  

    Malam ini, aku pun mendapatkan pelanggan pria pertama ku. Aku sama sekali 

tak merasakan apapun terhadap pria ini. Seorang pria paruh baya, yang dalam 

pikiranku sungguh tidak tahu diri. Seharusnya ia insaf, karena melihat 

tampangnya ia tak akan berumur panjang lagi. Tapi,,, sudahlah. Yang terpenting 

aku mendapatkan uang. Kami pun memulainya. Aku sungguh baru pertama 

melakukan ini dengan pria, setelah puluhan tahun aku bergelut dalam dunia hitam 

ini dan melakukannya dengan wanita. Aku merasakan hal aneh. Entah, apa 

namanya. Aku merasakan kesedihan yang mendalam. Ketika ia mulai menjelajahi 

tubuhku, hingga melucuti satu-persatu pakaian yang melekat ditubuhku. Namun, 

ditengah “permainan hot” kami itu, aku tersentak kaget. Aku kemudian segera 

memakai pakaianku. Aku tak peduli ketika pria itu terus memanggilku. Aku 

menghempaskan tubuhnya yang masih berusaha untuk memaksa aku kembali 

melanjutkan hubungan tadi. 

    “ Kita belum selesai nona!! Jadi kamu tidak akan bisa lari dariku”. 

    Huh…aku tidak peduli. Aku menhempaskan tubuhnya. Kutatap lekat-lekat 

wajahnya. Wajah itu seperti tak asing bagiku. Bahkan aku segera merasakan 

perasaan benci yang memuncak terhadap semua lelaki. Aku berlari terus berlari. 

Tiba-tiba saja rasa penasaran tentang sosok selama ini yang aku cari-cari hilang 
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 sudah. Karena baru saja aku melihat sebuah tanda bulan sabit berwarna hitam 

legam di punggung sebelah kanan. 

LKS 1:                                       LEMBAR KERJA SISWA                         Bahasa Indonesia 

Nama. . . . . . . . . . . . . . . . . . .  .      Kelompok. . . . . . . . . . . . . .    Tanggal. . . . . . . . . . . . . . . . 

Kegiatan 1 

Bacalah cerita pendek yang telah disediakan. 

 

Setelah membaca, kerjakan langkah-langkah berikut: 

 

    Tentukanlah unsur-unsur intrinsik yang terdapat di dalam cerpen tersebut! . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . 
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LKS 2:                                 LEMBAR KERJA SISWA                              Bahasa Indonesia 

Nama. . . . . . . . . . . . . . . . . .       Kelompok. . . . . . . . . . . . . . . . .    Tanggal. . . . . . . . . . . . . . .  

Kegiatan 2 

Carilah sebuah Cerpen. Lalu bacalah. 

 

Setelah membaca, kerjakan langkah-langkah berikut: 

 

    Tentukanlah unsur-unsur intrinsik yang terdapat di dalam cerpen tersebut!. . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Unsur Intrinsik Karya Sastra 

            adalah unsur-unsur yang secara organik membangun sebuah karya sastra 

dari dalam  

    Contoh unsur intrinsik 

    (1) tokoh 
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    (2) alur 

    (3) latar, 

    (4) judul 

    (5) sudut pandang 

    (6) gaya dan nada 

   Secara umum unsur-unsur intrinsik karya sastra prosa adalah: 

    1. Tokoh /karakter  

    2. Alur / plot 

    3. latar/ setting 

    4. sudut pandang (point of view) 

    5. tema  

    6. amanat  

1. Karakter adalah orang yang mengambil bagian dan mengalami peristiwa-

peristiwa atau sebagian peristiwa-peristiwa yang digambarkan di dalam 

plot. 

2. Plot adalah rangkaian peristiwa yang satu sama lain dihubungan dengan 

hukum sebab-akibat. 

3. Latar adalah latar peristiwa yang menyangkut tempat, ruang, dan waktu. 

Tema adalah gagasan pokok yang terkandung dalam drama yang 

4. berhubungan dengan arti (mearning atau dulce) drama itu; bersifat lugas, 

objektif, dan khusus. 

5. Amanat adalah pesan yang hendak disampaikan oleh pengarang kepada 

pembaca yang berhubungan dengan makna (significance atau utile) drama 

itu; bersifat kias, subjektif, dan umum. 
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Lampiran 4 

 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 

 

 

Hari/Tanggal :   

Materi Pokok :   

Kelas/Semester :   

Siklus/Pertemuan :   

   

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda checklist (√) untuk setiap 

deskriptor yang nampak 

Kriteria Penskoran :  

 -        Skor 1 diberikan jika X ≤ 20% 

-        Skor 2 diberikan jika 20% < X ≤ 40% 

-        Skor 3 diberikan jika 40% < X ≤ 60% 

-        Skor 4 diberikan jika 60% ≤ 80% 

-        Skor 5 diberikan jika X > 80%  

Dengan X adalah banyaknya siswa yang aktif melakukan aktivitas sesuai 

deskriptor 

 

No Aspek yang dinilai 
Skor Skor 

Indikator 1 2 3 4 5 

1 Kesiapan siswa untuk menerima 

materi pelajaran 

      

 a.       Masuk kelas tepat waktu      

 b.      Menyiapkan perlengkapan belajar      

 c.       Tidak melakukan pekerjaan lain 

yang akan mengganggu proses 

belajar 

     

2 Antusiasme siswa dalam 

mengikuti kegiatan diskusi 

kelompok 

      

 a.       Menyimak seluruh informasi yang 

disampaikan oleh guru 

     

 b.      Tidak mengobrol dengan teman 

dalam kelompok kecuali 

membahas bahan pelajaran 

     

 c.       Memberikan tanggapan terhadap 

apa yang disampaikan oleh guru 
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3 Aktivitas siswa dalam 

kegiatandiskusi kelompok 

 a.       Mengajukan pendapat pada saat 

diskusi kelompok 

     

 b.      Melaksanakan diskusi kelompok 

sampai batas waktu yang 

ditentukan 

     

 c.       Memperlihatkan hasil diskusi 

kelompok pada guru 

     

 

No Aspek yang dinilai 
Skor Skor 

Indikator 1 2 3 4 5 

4 Aktivitas siswa dalam 

memecahkan masalah 

      

 a.       Mengerjakan LKS yang diberikan 

secara diskusi 

     

 b.      Memastikan semua anggota 

kelompok sudah menguasai materi 

dalam LKS 

     

 c.       Menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami pada masalah di LKS 

     

5 Aktivitas siswa dalam 

mengerjakan soal latihan 

      

 a.       Mengerjakan soal latihan yang 

diberikan 

     

 b.      Mengacungkan tangan untuk maju 

menjawab soal latihan di papan 

tulis 

     

 c.       Memberi tanggapan atas jawaban 

dari soal-soal yang telah dikerjakan 

oleh temannya 

     

6 Partisipasi siswa dalam menutup 

kegiatan pembelajaran 

      

 a.       Membuat kesimpulan materi yang 

telah diberikan 

     

 b.      Memperbaiki atau menambah 

kesimpulan temannya jika 

kesimpulan temannya masih kurang 

lengkap 

     

 c.       Mencatat kesimpulan atau 

rangkuman materi yang diberikan 

     

JUMLAH 
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Lampiran 5 

Soal Test 

1. Dunia seni senantiasa berkembang mengikuti derap peradaban zaman .Setiap 

zaman melahirkan  seniman seniman besar.Raden Saleh adalah seniman lukis 

yang amal disegani penjajah Belanda pada zamannya .Pada kurun waktu 

berikutnya ,kita juga mengenal seniman –seniman  lukis andal ,seperti 

Sudjojono ,Basuki Abdullah Jeihan ,Hardi ..Para  seniman lukis selalu 

mewakili semangat dan dinamika masyarakat  pada zamannya. 

Gagasan utama paragraf  di atas terdapat pada kalimat…. 

a. Dunia seni senantiasa  berkembang mengikuti derap peradaban zaman . 

b. Setiap zaman senantiasa melahirkan seniman-seniman besar. 

c. Raden Saleh adalah seniman lukis yang amat disengani penjajah Belanda 

pada zamanya. 

d. Para seniman lukis selalu mewakili semangat dan dinamika masyrakat pada 

zamannya. 

2. Kalimat berikut ini yang berupa fakta ialah……. 

a. Dunia seni senantiasa berkembang mengikuti derap peradaban zaman 

b. Seniman lukis selalu mewakili semangat  masyarakat pada zamannya. 

c. Pameran seni lukis itu diikuti oleh 150 seniman lukis se-Asia Tenggara. 

d. Dengan menikmati seni lukis ,hati nurani manusia menjadi lebih halus dan 

paka. 

3. Pameran seni lukis itu dibuka oleh seorang penggiat seni rupa dari kota Jakarta. 

a. Dengan sering menyaksikan pameran seni lukis, para penikmat seni dapat 

terangsan  kreaktivitasnya. 

b. Pameran seni lukis berhasil melelang lukisan sebanyak 1.000 buah dengan 

harga mencapai milyaran rupiah. 

c. Pameran itu akan diikuti oleh ratusa pelukis dari dalam dan luar negeri yang 

sudah berpengalaman 

d. Hal itu dimaksudkan untuk membangkitkan gairah pada seniman lukis yang 

belum pernah yang belum pernah berpameran. 

4. Perhatikan petunjuk berikut! 

Petunjuk menyalakan televisi 

(1). Tekan tombol nomor remote kontrol! 

(2). Tekan tombol main power! 

(3). Indikator power atau standby akan berwarna merah! 

(4). Hubungkan kabel daya listrik pesawat tv ke stop kontak! 

(5). Selamat menonton! 

 Urutkan petunjuk menyalakan televisi yang tepat adalah……. 

a. (4),(2),(3),(1),(5) 
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b. (1),(4),(2),(3),(5) 

c. (5),(3),(1),(2),(4) 

d. (2),(3),(1),(5),(4)  

5. Saudara-saudara,harta yang paling berharga bagi seorang seniman adalah 

kebebasan dan  Kemerdekaan berkreasi.Jika kebebasan seorang seniman 

dipasung,maka akan tumbuh ke- Pincangan-kepincangan social ynag tidak 

terkontrol.Bahkan,bukan tidak mungikn akan menjadi Sebuah negeri bar-bar. 

      Berikut ini yang tidak sesuai dengan isi pidato di atas ialah……. 

a. Kemerdekaan berkreasi merupakan harta paling berharga bagi seniman . 

b. .Kepincangan sosial akan tumbuh apabila kebebasan seniman dipasung. 

c. Kebebasan merupakan segala-galanya bagi seorang seniman lukis  

d. .Harta yang paling bagi seorang seniman adalah kebebasan. 

  6. Mata pisau 

        Mata pisau itu tak berkejab menatapmu 

        Kau yang baru saja mengasahnya 

        Berpikir:ia tajam untuk mengiris apel  

        Yang tersedia di atas meja 

        Sehabis makan malam 

        Ia berkilat ketika terbayang olehnya urat lehermu 

        Berdasarkan bentuknya,puisi di atas tergolong puisi modern,karena…… 

a. Tidak terikat oleh persyaratan tertentu 

b. Jumlah lariknya terdiri atas 6 baris 

c. Diketahui nama pengarangnya  

d. Menggunakan majas metafora 

7. Opini yang terdapat dalam kutipan tajuk di atas adalah….. 

a. Temuan kasus flu burung membuat masyarakat,pengusaha,dan pemerintah 

Thailand panic. 

b. Perdana Menteri Thaksin meyakinkan rakyatnya 

c. Flu burung memang sangat berbahaya 

d. Atas keyakinan itu pula ,Thaksin dan sejumlah anggota kabinatnya secara 

dramatis menyantap  danging ayam. 

8. Dalam menyimak suatu pidato hal-hal yang perlu di perhatikan adalah…….. 

a. Generasi muda perlu di bekali apresiasi seni 

b. Simaklah pidato dari awal hingga akhir. 

c. Kembangkan bagian-bagian penting dalam pidato di ucapkan dengan 

tegang 

d. Mendegar pidato yang di bacakan . 

9. Kalimat berikut yang menggunakan kata penghubung perbandingan 

,adalah….. 

a. Walaupun hujan deras,Anton tetap berangkat ke sekolah. 
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b. Kita akan menjadi bangsa besar jika generasi  muda bermental baja. 

c. Ibarat ilmu padi ,semakin berilmu kita harus semakin rendah hati. 

d. Ketika bel berbunyi ,murid-murid segera berhamburan keluar kelas. 

10.  Perhatikan dengan cermat kutipan pidato berikut ini! 

        Saudara-saudara yang saya hormati ,pendidikan merupakan tanggung 

jawab kita bersama Antara pemerintah, masyarakat ,orang tua,tokoh-tokoh 

masyarakat ,pengusaha,dan segenap Unsure masyarkat lainnya,harus bersatu 

padu untuk mewujudkan  mutu pendidikan yang lebihBaik .Pendidikan tidak 

cukup hanya diserahkan kepada pemerintah saja.Oleh sebab itu,saya 

mengimbau kepada segenap lapisan  masyarakat  yang memiliki kelebihan 

rezeki ,wujudkan ke- Pedulian saudara untuk ikut serta membangun dunia 

pendidikan.Ingat,saudara,saudara,kunci Masa depan bangsa  terletak pada 

dunia  pendidikan… 

 Berikut ini yang tidak terdapat dalam kutipan di atas ,yaitu …. 

a. Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama. 

b. Segenap unsure masyarakat harus bersatu padu. 

c. Para pengusaha harus mendirikan sekolah swasta 

d. Pendidikan tidak cukup diserahkan kepada pemerintah 

11. .puisi pada soal nomor 15  di atas  bertema tentang………….  

a. Cerita 

b. Perjuangan  hidup 

c. Kekesalan  hati 

d. Ketuhanan 

12. isi  dan maksud tujuan dengan topic”kembang setaman”yang tepat ialah…… 

a. pameran seni,termasuk didalamnya seni rupa,harus terus digalakkan .seni 

dapat menjadi untuk memancing seseorang memahami jati dirinya disinilah 

kepribadian manusia dapat di-bangun dari sebuah pameran lukisan. 

b. saudara-saudara seniman,pengamat seni lukis,pecinta seni,dan hadirin yang 

saya hormati 

c. lukisan bukan sekedar benda,melainkan juga sebuah pesan moral 

d. Di sinilah kepribadian manusia dapat dibangun dari sebuah pameran 

lukisan. 

13. Kalimat penutup pidato berikut ini yang baik adalah…. 

a. Atas perhatian  saudara-saudara saya ucapkan terima kasih yang sebanyak-

banyaknya . 

b. Tak ada gading yang tak retak,begitulah kata pepatah .saya yakin pidato 

saya tadi  banyak ke-kurangannya.Oleh sebab itu,saya mohon maaf yang 

sebesar-besarnya 

c. Saya ucapakan beribu-ribu terima kasih atas perhatian saudara-saudara 

mendegarkan  pidato 
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d. Atas perhatian saudara-saudara saya ucapkan terima kasih,semogah ita 

benar-benar mampu 

mewujudkan suasana kerukunan antaraumat beragama di negeri tercinta 

ini. 

14. Tingkat pertumbuhan ekonomi 2004 yang diproyeksikan 4,5% berbau 

optimistis yang agak ber-     Karena,target pertumbuhan tahun ini sebesar 4% 

kemungkinan besar tidak dapat di capaiMemang benar 2004 adalah tahun 

pemilu sehingga pengeluran pargol-pargol dan berbagai Pihak yang berbagai 

kepentingan konsumsi dalam negeri,misalnya di bidang jasa transportasi  Dan 

perhotelan.    Tapi jangan lupa,pada tahun ini beberpa penjualan komoditas 

konsumsi Masyarakat menurun.Sektor ekspor,meski ada tanda-tanda 

peningkatan,kita tak dapat men-Gabaikan belum pulihnya ekonomi mitra 

dagang utang kita,yaitu AS,Jepang,dan singapura  Investasi kita,kinerjanya 

menunjukan penurunan,baik PMDN maupun PMA,dan penurunan Ini diukur 

dari nilai investasi yang sebenarnya. 

 Tujuan pengarang yang tersirat pada teks kutipan di atas ialah……… 

a. Menghibur pembaca 

b. Memberitahu pembaca 

c. Menghasut pembaca 

d. Mempengaruhi pembaca. 

15. Bacalah kutipan cerita berikut! 

Di sinilah ayah dulu mengajariku berenang, mengajariku bunyi gemeletar 

punggung buaya lapar dan kecipak anak-anak ikan kemuring. Di sinijuga 

ayah mendidikku membedakan suara katak daun dansuara keciap ular 

manau, yang menyaru suara katak untuk melahapnya. Sering aku dan ayah 

menyusupi celah-celah nifah, menyelam di bawah gemerisik pelepahnya, 

saling menguji ketahanandengan tidak bernafas. Lamunanku buyar 

ketikatelapak kakiku yang mencelup air dikerumuni ikan nari dan batu 

tempat aku duduk tidak tersinari lantaran matahari hampir tenggelam.Latar 

kutipan cerpen tersebut adalah… 

(A) Di hutan, pagi hari 

(B) Di desa, siang hari 

(C) Di sungai, sore hari 

(D) Di pantai, malam hari 

16. Bacalah kutipan cerpen berikut! 

(1) Setiap pagi dari jendela kendaraan Papa, Rani selalu mngucapkan 
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terimakasih dan berpesan agar tidak mengebut dan tidak lupa makan siang. 

(2) Papa yang harus melanjutkan perjalanan ke kantor, selalu tersenyum 

cerah mendengar pesan Rani. (3) Ia merasa sangat bangga pada karakter 

putrinya. (4) Rani, putri semata wayang yang sangat membanggakan kedua 

orang tuanya. 

Bukti watak tokoh Rani penyayang dalam cerpen tersebut tergambar pada 

nomor … 

(A) (1) 

(B) (2) 

(C) (3) 

(D) (4) 

17. Bacalah kutipan cerpen berikut! 

“Selanjutnya, masalah pengobatan dana perawatan, biar nanti seluruh guru di 

sini memikirkan,” tegas Bu Eli. Pak Bon bersikeras tidak mau dibawa ke 

rumah sakit. Pak Bon memang seorang berpendirian kuat. Meskipun bukan 

orang kaya, ia tidak mau dibantu begitu saja. Semua guru yang 

mengunjunginya, hanya menggelengkan kepala, kagum akan keteguhan Pak 

Bon. 

Cara pengarang menggambarkan watak tokoh Pak Bon adalah… 

(A) Dialog antartokoh. 

(B) Pelukisan tindakan. 

(C) Diceritakan tokoh lain 

(D) Diceritakan pengarang 

18.  Bacalah penggalan cerita berikut!  

“Boleh”, jawab ibu. Akhirnya Syifa berjalan membeli baju. Di tikungan jalan 

dia bertemu dengan pengemis itu. Syifa tidak jadi membeli baju. “Shifa, 

mana bajuyang kamu beli?” Tanya ibu kepada Syifa. “Tidak jadi, bu… 

karena uangnya aku kasih ke pengemis yang tidak makan selama 3 hari,” 

jawab Syifa. Syifa ke luar rumah, dan bertemu dengan temannya Lala dan 

Lulu. Mereka mengasih baju kepada Syifa. Syifa pun senang. 

Amanat kutipan cerita tersebut adalah… 
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(A) Kita harus prihatin kepada pengemis dengan memberi uang yang 

banyak! 

(B) Berilah baju baru kepada para pengemis dan teman-teman yang 

membutuhkan! 

(C) Bantulah sesama dengan ikhlas pasti Tuhan akan memberikan pahala 

yang setimpal. 

(D) Sudah seharusnya kita selalu membagi-bagikan makanan kepada teman-

teman. 

19. Bacalah kutipan cerpen berikut! 

 “Hujan mulai reda, matahari hampir tenggelam,” dari jauh terdengar suara 

Geri dan Yanti. “Fik, Fikri kita kumpul! “aku punberanjak dari sudut gubuk 

menghampiri sumber  suara. “Kita harus menyusun strategi disaat ini.” kata 

Geri, penaggung jawab ekspedisi Tim Mapala Puncak Gunung Betung. 

“Fikri,Ningsih, dan Fir man, kalian harus siap menghadapi kemungkinan 

terburuk. 

Kita harus siap bertahan di gubuk ini dengan perut lapar hingga cuaca 

semakin membaik. Jalan setapak yang akan kita turuni sangat berbahaya 

untuk keselamatan.” kata Geri menyakinkan. 

Cara penulis menggambarkan watak Geri sebagai tokoh yang bertanggung 

jawab adalah … 

(A) Melalui dialog Geri dengan yang lain 

(B) Penulis langsung menggambarkan tokoh Geri 

(C) Melalui pelukisan tindakan tokoh Geri 

(D) Melalui dialog antartokoh lain dalam  cerita 

20. Bacalah kutipan cerpen berikut! 

(1) Dahulu ketika istriku mulai menempati rumah kontrakanku, ia 

membersihkan kamar, menaruh barang-barang di tempatnya. (2) Ada tempat 

tersendiri bagi tiap benda, pakaian, meja, kursi, beras, bumbu, dan ada juga 

tempat sampah. (3) Samurai ada di lemari. (4) Tempat samurai di dinding 

diganti dengan hiasan batik yang sempurna bagusnya. (5) Aku kagum 

dengan kepandaianya. 
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(6) Baru kali inilah aku tahu, bahwa di dinding lebih pantas ditaruh hiasan 

dari pada samurai. 

Bukti bahwa tokoh istriku memilki watak rajin terdapat nomor ... 

(A) (1) 

(B) (2) 

(C) (3) 

(D) (4) 
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Lampiran 6 

INDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Stambuk : 

Kelas  : 

Sekolah : 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan keadaan diri anda 

2. Berilah tanda check list (  ) pada kolom pertanyaan di samping 

pernyataan 

3. Isilah identitas anda dengan benar 

4. Serahkan jawaban anda jika anda telah mengisi angket ini 

5. Selamat mengerjakan. 

 

Keterangan 

- Sangat Setuju (SS) 

- Setuju(S) 

- Tidak Setuju (TS) 

- Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

Contoh Pengisian Angket 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Bila saya tidak mengumpulkan 

tugas tepat pada waktu yang di 

tentukan maka saya bersedia 

menerima hukuman dari guru 
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  No 

 

                             Pernyataan  

 

                                                 

Pernyataan 

      Responden 

SS S TS STS 

1. Belajar mata pelajarn bahasa indonesia itu gampang     

2. Saya sangat senang mempelajari bahasa indonesia     

3. Saya sering mencatat materi pelajaran pada saat 

belajar bahasa Indonesia 

    

4. Saya selalu menegur teman yang tidak mencatat pada 

saat belajar bahasa indonesia 

    

5. Saya kadang-kadang bekerjasama dengan teman 

mencocokkan catatan untuk saling melengkapi 

materi pelajaran bahasa indonesia. 

 

    

6. Saya selalu mencocokkan catatan pelajaran bahasa 

indonesia dengan buku bahasa indonesia yang 

relavan 

 

    

7. Saya mencatat secara keseluruhan materi pelajaran 

bahasa indonesia yang diberikan oleh guru 

    

8. Saya selalu membaca catatan terlebih dahulu setiap 

akan mengikuti pelajaran bahasa indonesia 

    

9. Saya selalu mencatat setiap penjelasan yang 

diberikan oleh guru 

    

10. Saya selalu bertanya kemudian mencatat penjelasan 

guru dari pertanyaan saya 

    

11. Catatan saya kadang-kadang di periksa oleh guru 

setelah membahas satu mata pelajaran 

    

12. Catatan saya selalu diberi nilai oleh guru pada saat 

akan menghadapi ujian(semester) 

    

13. Saya sering diberi tugas untuk mencatat materi 

pelajaaran bahasa indonesia diperpustakaan oleh 

guru 

    

14. Guru banyak memberikan salinan pada saat 

mengajarkan bahasa indonesia 

    

15. Perpustakaan di sekolah saya sangat lengkap 

 

    

16. Saya selalu membaca buku bahasa indonesia di 

perpustakaan 

    

17. Saya paling sering belajar di rumah di wkatu pagi 

hari 

    

18. Saya senang belajar di rumah pada malam hari     

19. Saya menggunakan buku khusus untuk mencatat     
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pelajaran bahasa indonesia 

20. Saya belajar bahasa indonesia di sekolah ini 

menggunakan sumber belajar yaitu catatab bahasa 

indonesia, buku paket bahasa indonesia dan bacaan 

yang relavan dengan materi pelajaran bahasa 

indonesia 
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Lampiran 7 

 

FORMAT PENILAIAN 

 

 

LP 1 : KOGNITIF PROSES 
 

Pedoman Penskoran LKS 1  

No Komponen Deskriptor 
Skor   

1 2 3  

1 

 Mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik yang ada di dalam 

cerpen 

 Siswa mampu Mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik yang ada 

di dalam cerpen  
  

 

Keterangan: 

    (3) sangat tepat 

    (2) tepat 

    (1) tidak tepat 

 

   Cara Pemberian Nilai 

            Rumus: Nilai=(Skor Perolehan Siswa)/(Skor Maksimun)   x  100 

 

LP 2 : KOGNITIF PRODUK 
Pedoman Penskoran LKS 2 

No Komponen Deskriptor 
Skor   

1 2 3  

1 

 Menentukan unsur intrinsik yang ada di dalam cerpen 

 Siswa mampu menentukan unsur intrinsik yang ada di dalam 

cerpen 

 Menjelaskan maksud unsur intrinsik cerpen 

 Siswa mampu Mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik yang ada di 

dalam cerpen  

  

2 

 Menjelaskan maksud unsur intrinsik cerpen yang telah ditemukan 

 Siswa mampu menjelaskan maksud unsur intrinsik cerpen yang 

telah ditemukan   

 

Keterangan: 

    (3) sangat tepat 

    (2) tepat 

    (1) tidak tepat 
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    Cara Pemberian Nilai 

             Rumus: (Skor Perolehan Siswa)/(Skor Maksimun)   x  100 

 

LP 3 : PSIKOMOTOR 
 

Pedoman Penskoran LKS 2  

N

o 
Komponen Deskriptor      Skor Catatan 

 

Mampu membacakan hasil identifikasi 

unsur intrinsik yang terdapat di dalam 

cerpen, dengan kriteria: 

 Suara 

 

 

 

 Lafal  

 

 

 

 

 

 

 Intona 

 

 Sangat jelas 

 Kurang 

jelas 

 Tidak Jelas  

 Sangat jelas 

 Kurang 

jelas 

 Tidak jelas  

 

 

 Sangat 

Kurang 

 kurang 

Jelas 

 Tidak Jelas 

 

3 

2 

1 

 

 

 

3 

2 

1 

 

 

 

 

 

 

 

3 

2 

1 

 

 

 

2 

1. Menanggapi hasil identifikasi yang 

disampaikan teman   

2. Siswa mampu menanggapi hasil 

identifikasi unsur intrinsic cerpen 

yang disampaikan teman 

 

1 

2 

3 
  

Keterangan: 

    (3) sangat tepat 

    (2) tepat 

    (1) tidak tepat 

 

Cara Pemberian Nilai 

         Rumus: (Skor Perolehan Siswa)/(Skor Maksimun)   x  100 
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Lampiran 8: Ketuntasan Hasil Belajar 

 

No 

 

Nama Siswa 

 

U1 

 

U2 

 

Peningka

tan 

SKM 

SMP Depdiknas 

SMP NEG  

27  ≥ 70  

≥75 

1 Adreza 45 80 35 T T 

2 Alfandy Ardhitama 35 85 50 T T 

3 Amelia 50 95 45 T T 

4 Annisa Nurul Islami 49 90 50 T T 

5 Avira Pratiwi 45 85 40 T T 

6 Fadhel Muhammad 40 80 40 T T 

7 Fadlhan Fiqrawan Daeng 
Pajallo 

40 85 45 T T 

8 Faisani Apifa Hasman 55 75 20 T T 

9 Hasrar 60 85 25 T T 

10 Mella Devina Khairani 45 75 30 T T 

11 Muh. Fadlan 30 80 50 T T 

12 Muh. Fareza 35 85 50 T T 

13 Muh. Irfan Maulana 60 95 35 T T 

14 Muh. Reeza Andhika Sahrir 45 80 35 T T 

15 Muh. Yusuf Indra Jaya 
Sofyan 

50 70 20 T TT 

16 Muhammad Fajrin 35 85 50 T T 

17 Muhammad Fauzi Aryadi 
Edy 

55 85 30 T T 

18 Muhammad Rifqi Zaenal 40 90 50 T T 

19 Muhammad Zulkiply 
Budiman 

50 95 45 T T 

20 Musdalifah 50 85 35 T T 

21 Nur Intan Mutiara 20 70 50 T TT 

22 Nur Putri Indah Sari Basir 65 95 25 T T 

Jumlah 990 1845 855 T T 

Rata-rata 45.00 83.86 38.86 T T 

Keterangan U1=Pretest U2= Posttest T= Tuntas TT= TidakTuntas 
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Lampiran 9: Ketuntasan indikator dan sensitivitas butir soal 

No 

soal 

P. Butir soal 
Pi K ≥ 75% S 

U1 U2 

1 0.64 0.82 

0.81 T 

0.18 

2 0.36 0.82 0.45 

3 0.45 0.77 0.32 

4 0.45 0.82 0.36 

5 0.36 0.86 0.50 

6 0.36 0.77 0.41 

7 0.59 0.86 

0.86 T 

0.27 

8 0.59 0.86 0.27 

9 0.45 0.86 0.41 

10 0.41 0.77 0.36 

11 0.64 0.82 0.18 

12 0.50 0.91 0.41 

13 0.14 0.86 0.73 

14 0.32 0.91 0.59 

15 0.23 0.91 0.68 

16 0.41 0.91 

0.83 T 

0.50 

17 0.59 0.82 0.23 

18 0.59 0.73 0.14 

19 0.32 0.86 0.55 

20 0.59 0.82 0.23 

Proporsi Rata-rata 0.83 T 0.39 

Keterangan:  K= Ketuntasan : Pi=Proporsi 

Indikator:      S= Sensitivitas soal 
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DOKUMENTASI 

 

Gambar: Depan Sekolah SMP Negeri 27 Makassar 

 

Gambar: Siswa dalam proses mengerjakan Test  
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Gambar: Siswa dalam Proses pengisian Angket 

 

 
 

Gambar: Aktivitas siswa dalam proses belajar mengejar dalam kelas. 
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